PENERAPAN METODE MUROTTAL DALAM PERMAINAN KARTU HURUF
HIJAIYAH UNTUK MENINGKATKAN DAYA INGAT ANAK USIA DINI
DI KELOMPOK A TK DHARMA WANITA KAYEN KIDUL KEDIRI

SKRIPSI

Disusun oleh :

Binti Rahmawati
NIM D09217003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
2022



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Binti Rahmawati

NIM : D09217003

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Penelitian yang saya tulis ini merupakan benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan atau pikiran orang

lain yang saya aku sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa Penelitian ini hasil jiplakan,

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Surabaya, 24 Januari 2022

Yang Membuat Pernyataan

.

== &
855 0CAIX431690990
=

Binti Rahmawati



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh;

Numa : Binti Rahmawati

NIM - DO9217003

Judul :PENERAPAN METODE MUROTTAL DALAM PERMAINAN

KARTU HURUF HIJAIYAH UNTUK MENINGKATKAN DAYA
INGAT ANAK USIA DINI DI TK DHARMA WANITA KAYEN
KIDUL KEDIRI

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk divjikan

Surabaya, 24 Januar 2022

Pembimbing I,

Pembimbing 1,

o

Svafi'e S
NIP. 19701 1202000031002




PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Binti Rahmawati ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi.
Surabaya, 4 Februari 2022
Mengesahkan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

£
¥,
. ’.':"lnu ol

- AMPELS

Yahva Aziz, M.Pd.I
NIP. 197208291999031003

Penguji II,

-

Hernik Farisia, M. Pd.I
NIP. 201409007

—

Dr. Imam Svafi’i, S.Ag, M.Pd., M.Pd.1
NIP. 197011202000031002

Dr. Al-Qudus/Nofiandri Eko Sucipto Dwijo, Lc, MHI
NIP. 197311162007101001



Tarbiyah
Draft

Tarbiyah
Draft


/q KEMENTERIAN AGAMA
[ J\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

._‘/ PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Binti Rahmawati
NIM : D09217003
Fakultas/Jurusan : FTK/ PIAUD

E-mail address : bintirahmawati0707 @gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

M Skripsi |:| Tesis |:| Desertasi |:| Lain-lain (c....ooooiiiiiii, )
yang berjudul :

Penerapan Metode Murottal dalam Permainan Kartu Huruh Hijaiyah untuk Meningkatkan

Dava Ingat Anak Usia Dini di Kelompok A TK Dharma Wanita Kaven Kidul Kediri

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.
Surabaya, 10 Februari 2021
Penulis
/
R
B

(Binti Rahmawati)

Vi



ABSTRAK

Binti Rahmawati, NIM D09217003. Penerapan Metode Murottal dalam Permainan
Kartu Huruf Hijaiyah untuk Meningkatkan Daya Ingat Anak Usia Dini di
Kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri

Pembimbing : Dr. Imam Syafi’l, S.Ag., M.Pd., M.Pd.I
Dr. Al-Qudus Nofiandri Eko Sucipto Dwijo, Lc, MHI

Kata Kunci : Metode murottal, permainan kartu huruf hijaiyah, daya ingat anak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan yang disusun dalam
menerapkan metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah, mendeskripsikan
penerapan metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah, dan mendeskripsikan
kelebihan serta kekurangan penerapan metode murottal untuk meningkatkan daya ingat
anak di kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam megukur apakah adanya
peningkatan daya ingat terhadap anak menggunakan metode check list dengan skor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan menyusun metode
murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah perlu mempersiapkan rancangan
pembelajaran guna mengetahui aspek perkembangan, kegiatan yang akan dilaksanakan,
waktu kegiatan, dan media pembelajaran berupa kartu huruf hijaiyah yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Dalam penerapannya diawali dengan memutar video
yang berisi huruf hijaiyah dan anak-anak melihat secara bersama. Kemudian masuk dalam
kegiatan permainan kartu huruf hijaiyah yang didalamnya terdapat kegiatan menebak
huruf yang ada dalam kartu huruf hijaiyah, melafalkan huruf hijaiyah, mengurutkan
beberapa huruf hijaiyah, dan menulis huruf hijaiyah. Setelah penerapan metode murottal
dalam permainan kartu huruf hijaiyah kemampuan mengingat anak tentang huruf hijaiyah
mengalami peningkatan yang didasarkan pada hasil observasi secara checklist.

Kelebihan dari metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah adalah
termasuk pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif, dimana mengajak anak untuk
melihat video kemudian memberikan permainan dengan tebak kartu huruf hijaiyah yang
melatih anak untuk unjuk gigi menyuarakan pendapatnya, dan melatih anak untuk berani
maju ke depan kelas. Sementara kelemahannya adalah terdapat anak-anak yang kurang
jelas dalam melihat video dikarenakan pemutaran video yang melalui laptop saja, dan
anak-anak juga terhalang teman yang duduk di depannya.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap diri masing-masing individu yang telah diciptakan oleh Tuhan Yang
Maha Kuasa pasti dianugerahi untuk memiliki potensi diri, ciri yang khas, dan
keunikan tersendiri. Ketiga indikator tersebut seringkali berbeda antara satu individu
dengan individu yang lainnya. Potensi diri yang dimiliki oleh masing-masing individu
memiliki pengaruh yang besar dan sangat menentukan dalam setiap rentang kehidupan
selanjutnya, atau bisa dikatakan jika potensi diri yang terjadi saat proses perkembangan
pada masa awal setiap individu mempengaruhi proses perkembangan pada tahap
berikutnya?. Perkembangan tersebut terjadi secara berurutan dan berkesinambungan,
yang bermula dari seseorang dilahirkan ke dunia sampai menghembuskan nafas
terakhirnya atau kembali ke liang lahat. Guna mengembangkan setiap potensi yang
dimiliki setiap individu agar dapat berkembang secara optimal dan maksimal, maka
sangat penting untuk memberikan stimulasi dan pendidikan yang diperoleh dari
orangtua sejak dini.

Dalam fase pertumbuhan dan perkembangannya, anak mengalami masa yang
paling krusial untuk mengembangkan potensinya yang terjadi pada usia 0-8 tahun’.
Fase tersebut seringkali disebut masa keemasan anak (golden age period). Pada masa
keemasan inilah terjadi perkembangan yang luar biasa, yang menakjubkan, dan yang
terbaik dari anak usia dini*. Perkembangan tersebut mencakup dua komponen, yaitu

perkembangan fisik yang berkaitan dengan jasmani anak dan perkembangan psikis

2 Nj KD Surya Wartini, | Ketut Ardana, and M.G. Rini Kristiantari, ‘Penerapan Metode Pemberian Tugas
Melalui Kegiatan Meronce Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Kelompok B’, E-
Journal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, 2.1 (2014), hal
2.

8 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, 1st edn (Depok: Kencana, 2017), hal 5.

4 Fitri Andriani, ‘Perkembangan Fisik Dan Motorik’, in Psikologi Perkembangan an Pendidikan Anak Usia
Dini, 1st edn (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), hal 26.
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yang berkaitan dengan rohani anak. Perkembangan dari segi fisik, anak mengalami
pertumbuhan yang cukup pesat mulai dari segi petumbuhan sel-sel otak, bagian organ
tubuh seperti kepala, tangan, kaki, sampai perkembangan motorik kasar anak seperti
berjalan, mulai berlari, bahkan bisa melompat, serta yang tidak terlewatkan
perkembangan motorik halus anak seperti kegiatan menggenggam mainan yang besar
dan kecil, dan berusaha meraih mainan yang letaknya cukup jauh. Selain beberapa
perkembangan di atas, anak juga mulai belajar segala sesuatu yang ada di sekitarnya
baik dengan cara melihat dan atau mendengar dari orang terdekatnya, baik dari ayah,
ibu, kakak, kakek, nenek, maupun dari anggota keluarga lainnya. Menurut para ahli,
masa keemasan anak (golden age period) hanya berlangsung satu kali seumur hidup,
sehingga orangtua wajib memberikan perhatian dan stimulasi secara rajin dan rutin
kepada anak agar perkembangan anak bisa berkembang dengan maksimal’. Sangat
disayangkan sekali apabila pada masa tersebut orangtua kurang memberikan perhatian
dan mengabaikan untuk memberi stimulasi atau rangsangan kepada anak, yang
mengakibatkan perkembangan anak menjadi kurang optimal.

Masa usia dini merupakan masa-masa yang sangat menentukan dan krusial,
dimana pada masa ini terdapat kesempatan yang besar dalam untuk mengembangkan
karakter, kepribadian, dan potensi anak®. Masa usia dini adalah masa yang paling tepat
untuk mulai memberikan pengenalan nilai-nilai dasar kepada anak yang bisa diperoleh
melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pentingnya pelaksanaan pendidikan anak
usia dini diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 28 tentang anak usia dini menyatakan bahwa : (1) Pendidikan Anak Usia Dini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan sekolah dasar; (2) Pendidikan Anak Usia
Dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/ atau
informal; (3) Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk
lain yang sederajat; (4) Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan nonformal: KB,
TPA, atau bentuk lain yang sederajat; (5) Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan

informal: pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan;

5 Dadan Suryana, Stimulasi Dan Aspek Perkembangan Anak, 1st edn (Jakarta: Kencana, 2017), hal 44.
8 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, ed. by Nita Muliawati, 1st edn (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), hal 22.



(6) Ketentuan mengenai Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan
pemerintah’.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu program kebijakan dalam bidang
pendidikan yang diselenggarakan untuk anak yang berusia O sampai usia sekolah dasar,
atau umumnya rentang usia 0-6 tahun. Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
dalam hal melakukan pembinaan dan penguatan guan mengembangkan aspek-aspek
perkembangan pada anak, yang ditujukan untuk anak-anak dimulai sejak anak
dilahirkan sampai anak mencapai usia enam tahun. Dilakukan melalui pemberian
rangsangan atau stimulasi dalam dunia pendidikan untuk membantu dan
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara jasmani serta
rohani agar anak mempunyai bekal dan persiapan dalam memasuki tahapan pendidikan
yang lebih lanjut dan lebih tinggi®.

Dalam PAUD terdapat enam aspek perkembangan yang menjadi tujuan
pengoptimalan untuk anak usia dini yang meliputi nilai agama dan moral (NAM),
fisik-motorik (FM), kognitif, bahasa, sosial emosional (SE), dan seni. Nilai agama dan
moral berkaitan dengan ketaatan kepada Allah SWT dan perilaku anak dalam
kesehariannya’. Nilai agama merupakan wujud penerapan dari agama yang dianut oleh
anak, misalnya dalam agama islam mengajarkan untuk mengucapkan salam sebelum
masuk rumah, berdo’a sebelum dan sesudah makan, dan kegiatan terpuji lainnya.
Sedangkan nilai moral merupakan perilaku yang ditunjukkan anak sebagai cerminan
dari beberapa peraturan yang ada di lingkungannya, misalnya berbicara dengan sopan
terhadap orang yang lebih tua, makan menggunakan tangan kanan, dan kegitan berbudi
pekerti lainnya. Nilai fisik motorik berkaitan dengan kemampuan bergerak anak yang
ditunjang oleh koordinasi otot besar, otot kecil, dan otot mata. Koordinasi yang baik
dapat mempermudah anak dalam melakukan kegiatan gerak secara aktif. Nilai fisik

motorik sendiri dibaagi menjadi dua yaitu motorik kasar yang berkaitan dengan otot

7 Depdiknas, Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Depdiknas, 2003) pasal 28.

8 Indrijati Herdina,dkk, Psikologi Perkembangan Dan Pendidikan Anak Usia Dini, 1st edn (Jakarta:
Kencana, 2017), hal 156.

9 Khaironi Mulianah, ‘Perkembangan Anak Usia Dini’, Jurnal Golden Age Hamzanwadi University, 3 No.1
(2018), hal 4.



besar misalnya kegiatan melompat, berlari, dan motorik halus yang berkaitan dengan
koordinasi otot kecil seperti kegiatan menulis, meronce. Nilai kognitif berkaitan
dengan kemampuan berfikir dan mengolah informasi yang diterima anak. Apabila anak
sering mendapatkan stimulasi dan informasi mengenai benda-benda yang ada di
sekitarnya, maka pengetahuan anak akan semakin bertambah dan luas. Dalam
memberikan stimulasi lebih baik ditunjang dengan alat permainan edukatif yang dapat
melatih kemampuan berfikir anak, seperti bermain puzzle dan bongkar pasang balok.
Nilai bahasa berkaitan dengan kemampuan anak dalam menerima informasi dari orang
lain dan mengucapkan sesuatu yang ada di fikirannya. Aspek bahasa perlu di stimulasi
oleh orangtua sejak sedini mungkin, dimana ibu/ ayah sering mengajak anak berbicara,
memberitahu benda-benda yang ada di sekitar, mengajak anak untuk mendengarkan
sholawat, atau mendengar lagu anak-anak. Apabila beberapa cara tersebut rutin
diberikan kepada anak, maka kemampuan berbahasa anak dapat berkembang dengan
baik. Nilai sosial berkaitan dengan perkembangan dan kemampuan anak dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, sedang nilai emosional berkaitan
dengan kemampuan anak dalam mengekspresikan perasaan yang sedang dialaminya,
dimana eskpresi tersebut dapat terlihat dari tingkah laku anak dan mimik wajah anak.
Nilai sosial emosial merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Misalnya ketika
anak sedang berinteraksi dengan temannya dan mengajak untuk bermain, tentu anak
tersebut akan menggunakan ekspresi wajah yang ceria agar temannya mau untuk
bermain. Jika anak memasang ekspresi marah temannya akan merasa takut dan tidak
mau bermain bersama. Hal tersebut merupakan cerminan dari keselarasan nilai sosial
dan emosial dalam tumbuh kembang anak. Nilai seni berkaitan dengan kemampuan
anak dalam menuangkan ide kreatifnya dalam berbagai hasil karya. Nilai seni dapat
tercermin melalui berbagai macam kegiatan seperti anak dapat membuat berbagai
macam bentuk dari balok kayu/ plastisin, anak dapat menjawab atau menceritakan
kepada guru dan teman-temannya mengenai kegiatan bersih-bersih di rumah dengan
semangat tinggi dan berani maju ke depan.

Diantara keenam aspek yang disebutkan di atas, salah satu aspek perkembangan
yang tidak kalah penting dari aspek perkembangan lainnya adalah perkembangan

kognitif. Kognitif merupakan suatu proses berfikir atau menelaah, yaitu kemampuan



setiap individu untuk menghubungkan, menilai, dan atau mempertimbangkan suatu
kejadian atau peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Proses kognitif seringkali
berhubungan dan berkaitan dengan tingkat kecerdasan atau intelegensi seseorang, yang
ditandai dengan beragam minat biasanya tertuang dalam bentuk ide-ide cemerlang dan
kecenderungan belajar'®. Salah satu implementasi dari perkembangan kognitif yang
berjalan optimal dapat ditandai dengan daya ingat anak yang baik. Daya ingat yang
baik dan kuat menjadikan anak mengingat dalam memorinya, apa yang telah dilaluinya
dan apa yang telah diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Daya ingat yang baik menjadi
kunci utama dalam proses perkembangan kognitif anak!'!.

Untuk mengoptimalkan proses perkembangan kognitif pada anak, sangat penting
adanya stimulasi atau rangsangan yang diperoleh anak melalui orang terdekatnya,
misalnya di lingkungan rumah diperoleh dari ibu, ayah, kakak, atau dari anggota
keluarga yang lain, sedangkan di lingkungan sekolah dapat diperoleh dari guru atau
pendidik. Stimulasi yang diberikan seyogyanya yang dapat menarik perhatian anak,
agar anak mudah menyerap informasi yang diberikan. Misalnya dengan rajin mengajak
anak berkomunikasi, memperkenalkan benda-benda di sekitarnya, dan mengajak
bermain puzzle atau melihat gambar-gambar hewan di buku. Namun pada prakteknya,
saat pemberian stimulasi untuk mengembangkan daya ingat anak, kadangkala terdapat
hambatan atau permasalahan yang akan memperlambat perkembangan daya ingat
anak. Hambatan tersebut akan berdampak kurang baik untuk anak, yang menjadikan
kemampuan anak untuk mengingat informasi yang telah disampaikan akan berkurang,
atau bahkan anak bisa sulit menerima informasi yang disampaikan oleh orangtua atau
pendidik.

Dalam lingkungan PAUD terdapat pembelajaran yang memperkenalkan kepada
anak huruf abjad, angka, dan huruf hijaiyah. Dalam Bahasa Indonesia huruf abjad
merupakan huruf dasar yang digunakan untuk membaca dan menulis. Huruf abjad
berjumlah sebanyak 28, terdiri dari 5 huruf vokal dan 23 huruf konsonan. Dalam

metode perkenalan huruf abjad pendidik dapat memanfaatkan media pembelajaran

10 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, ed. by Y Rendy, 1st edn (Jakarta: Kencana, 2011), hal

46.

1 Siti Purwanti, Pengaruh Metode Tartil Terhadap Kemampuan Daya Ingat Anak Usia Dini, 2018, hal 1.
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yang ada di lingkungan sekolah atau dengan membuat alat permainan edukatif seperti
mengajak anak untuk belajar menulis di udara, mengajak anak untuk belajar menulis
di pasir, dan mengajak anak untuk belajar menulis di buku tulis. Setelah anak dapat
mengenal beberapa huruf abjad, pelan-pelan anak dikenalkan dengan cara membaca,
mulai dari yang mudah seperti membaca mulai dari satu suku kata, dua suku kata, dan
seterusnya. Begitupun dengan perkenalan angka. Dalam lingkup usia dini anak perlu
mengetahui angka dasar mulai dari angka satu (1) sampai dengan sepuluh (10). Pada
tahap perkenalan anak dapat ditunjukkan melalui media papan kayu yang berbentuk
buah dan berisi angka. Anak mulai belajar dari angka satu, kemudian dua, dan
seterusnya. Guna menambah daya ingat anak dalam mengurutkan bilangan dapat
ditempuh dengan menghitung jumlah teman dalam kelas, bersama-sama menyebutkan
bilangan menggunakan bahasa indonesia, bahasa inggris, bahasa jawa, dan bahasa
arab. Kemudian perkenalan mengenai huruf hijaiyah. Huruf hijaiyah merupakan huruf
dalam berbahasa arab yang menjadi pondasi sebelum berlanjut ke tahap mempelajarai
Al-Qur’an. Sebelum masuk ke tahap belajar Al-Qur’an anak usia dini mulai belajar
melalui iqro’. Pentingnya mengedukasi anak untuk belajar mengenal huruf hijaiyah,
belajar iqro’, dan belajar kitab suci Al-Quran sepatutnya diberi arahan oleh orang tua
sejak dini. Beragam metode yang dapat digunakan oleh orangtua dalam mengedukasi
anak untuk belajar membaca AL-Qur’an, salah satunya adalah dengan metode murottal
yang di dalamnya juga mengandung metode tartil. Sebagaimana dijelaskan dalam
firman Allah agar senantiasa untuk belajar dan membaca kitab suci Al-Qur’an dengan

perlahan dan tidak tergesa-gesa, yang berbunyi:

S 35 G 180 B gaale 3 5 5

Artinya: Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an dengan perlahan-
lahan (QS. Al-Muzammil : 4)

Dalam lingkungan sekolah, awalnya pendidik akan memperkenalkan kepada anak
bentuk dari huruf hijaiyah dan pelafalannya baik menggunakan alat permainan
edukatif yang tersedia di sekolah ataupun menggunakan buku lembar kerja yang

dimiliki pendidik. Untuk meningkatkan pemahaman anak dan menyimpan lebih lama



dalam memori, anak akan diberikan salah satu lembar latihan dengan menebali salah
satu huruf hijaiyah dan dengan memberi warna yang bagus. Selain itu bisanya juga
ditunjang dengan membaca menggunakan iqro’. Namun terkadang terdapat beberapa
hambatan, dimana terdapat anak yang rewel untuk menebali huruf hijayah, ada yang
ramai dan berbicara dengan teman sebangkunya, ada yang sibuk dengan mainannya
sendiri dan sibuk jalan kesana kemari untuk mengganggu teman yang lain, dan ada
juga yang tidak membawa iqro’ dari rumah. Beberapa masalah tersebut menjadikan
hambatan tersendiri bagi pendidik yang mengakibatkan perkembangan kognitif anak

mengenai pemahaman dan daya ingat terhadap huruf hijaiyah menjadi kurang optimal.

Dalam upaya mencapai tujuan dalam proses pembelajaran maka diperlukan
perencanaan pembelajaran yang sebelumya telah dipersiapkan oleh guru. Perencanaan
tersebut digunakan sebagai bahan acuan oleh guru ketika proses pembelajaran
berlangsung. Guru dapat menentukan metode dan strategi yang sesuai dengan kondisi
siswa dan keadaan sekolah. Penerapan strategi yang tepat dapat memaksimalkan hasil
pembelajaran. Selain menggunakan metode yang tepat, guru dapat mengkolaborasikan
dengan menggunakan media atau alat permainan edukatif pada saat pembelajaran.
Penggunaan media dapat dibuat dengan sekreatif mungkin sesuai dengan imajinasi
guru yang tetap mengedepankan nilai edukasi dan nilai seni didalmnya. Media dalam
pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara terstruktur,
dan untuk menarik minat anak agar bisa fokus memperhatikan pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

Berdasar observasi yang sebelumnya peneliti laksankan di TK Dharma Wanita
Kayen Kidul Kediri yang diamati melalui proses mengajar setiap hari, terdapat
beberapa anak yang memiliki daya ingat yang kurang optimal terhadap huruf hijaiyah.
Hal tersebut tercermin pada kegiatan mengaji iqro’ anak yang dilakukan sebelum jam
istirahat berbunyi. Masing-masing anak mengantri pada pendidik untuk mengaji sesuai
halaman yang telah ditandai dengan membawa iqro’ masing-masing dari rumahnya.
Terdapat beberapa anak yang belum mampu membaca sendiri, sebelum diberi contoh
oleh guru. Setelah diberikan contoh baru anak dapat mengikutinya. Dan juga terdapat

beberapa anak yang sudah sampai halaman yang jauh tetapi saat melafalkan masih



kurang tepat. Dari beberapa masalah tersebut dapat diamati apabila saat pembelajaran
huruf hijaiyah guru belum menggunakan media atau alat permainan edukatif, tetapi
menggunakan iqro’ yang dibawa oleh masing-masing anak. Selain itu Penerapanyang
diterapkan cukup monoton dimana anak secara bergiliran membaca iqro’ kepada guru.
Apabila proses pembelajaran tetap seperti itu anak belum mendapatkan pembelajaran
yang berkesan. Pembelajaran yang berkesan bisa menjadikan anak mudah untuk
menerima informasi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti tertarik untuk menggunakan judul “Penerapan metode murottal dalam
permainan kartu huruf hijaiyah untuk meningkatkan daya ingat anak kelompok

A di TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan yang disusun sebelum menerapkan metode murottal dalam
permainan kartu huruf hijaiyah di kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul
Kediri?

2. Bagaimana penerapan metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah untuk
meningkatkan daya ingat anak usia dini di kelompok A TK Dharma Wanita Kayen
Kidul Kediri?

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode murottal dalam permainan kartu huruf

hijaiyah untuk meningkatkan daya ingat anak usia dini?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perencanaan yang disusun sebelum menerapkan metode
murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah di kelompok A TK Dharma Wanita
Kayen Kidul Kediri.

2. Untuk mengetahui penerapan metode murottal dalam permainan kartu huruf
hijaiyah untuk meningkatkan daya ingat anak usia dini di kelompok A TK Dharma
Wanita Kayen Kidul Kediri.

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari metode murottal dalam

permainan kartu huruf hijaiyah untuk meningkatkan daya ingat anak usia dini.



D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini terdapat beberapa manfaat yang diperoleh diantaranya

yaitu:

1.

Manfaat teoritis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

a.

Menambah pengetahuan para pembaca secara umum tentang penerapan metode
murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah untuk meningkatkan daya ingat

anak usia dini.

. Menambah wawasan dan ilmu tentang penerapan metode murottal dalam

permainan kartu huruf hijaiyah untuk meningkatkan daya ingat anak usia dini.

Manfaat secara praktis

a.

Memberikan informasi penting tentang penerapan metode murottal dalam
permainan kartu huruf hijaiyah untuk meningkatkan kemampuan daya ingat
anak usia dini di kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri, yang
selanjutnya dapat dijadikan pertimbangan dalam mengelola pendidikan guna

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah bagi anak usia dini.

. Memberikan motivasi terhadap sekolah lain untuk turut menerapkan metode

murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah dalam meningkatkan daya

ingat anak usia dini.

. Bagi peneliti, memberikan pengalaman serta menambah wawasan dalam

membuat perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam permainan kartu

huruf hijaiyah guna meningkatkan daya ingat anak.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk memberikan bagaimana gambaran umum

yang terkait dengan judul yang peneliti angkat, apakah terdapat perbedaan dan juga

apakah ada persamaan. Berikut paparan hasil penelitian terdahulu sebagai

pertimbangan dalam penelitian ini.

1.

Siti Purwanti, dengan judul Pengaruh metode tartil terhadap kemampuan daya

ingat anak usia dini (penelitian pada siswa TKIT As-Salima Kecamatan

Kaliangkrik Kabupaten Magelang).



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode tartil terhadap
kemampuan daya ingat anak usia dini kelas B TKIT As-Salima Kecamatan
Kaliangkrik Kabupaten Magelang pada tahun 2017/ 2018. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian kuantitatif pra-eksperimen dengan model pratest-postest
kelompok tunggal. Subjek penelitian diambil secara purposive sampling dengan
mengambil sampel sebanyak 15 siswa. Sementara itu hasil dari penelitian
menunjukkan pemberian perlakuan metode tartil pada kelompok tunggal memiliki
daya ingat yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok tunggal yang
sebelumnya tidak diberi perlakuan metode tartil. Hal ini berarti metode tartil
berpengaruh terhadap kemampuan daya ingat anak usia dini di kelas B TKIT As-
Salima Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten Magelang'2.

2. Indah Widias Tuti Ningrum, berjudul Peningkatan pemahaman  melalui
permainan kartu huruf pada anak kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA)
Bulurejo Juwiring Klaten
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dengan menggunakan
permainan kartu huruf pada anak kelompok B TK ABA Bulurejo Juwiring Klaten
pada tahun 2013/ 2014. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas
(PTK) tiga siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Analisis data dengan deskriptif komparatif yang meliputi
pengumpulan data dan meembandingkan hasil tes. Subjek penelitian adalah anak
kelompok B TK Aisyiyah yang berjumlah 25 anak. Sumber data berasal dari guru
dan anak. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi,
dan tes unjuk kerja. Sementara itu hasil penelitian menunjukkan pada siklus I
kemampuan mengenal huruf anak masih rendah dimana terdapat 7 anak yang
mencapai nilai tuntas, pada siklus II lebih meningkat dimana terdapat 16 anak
mencapai nilai tuntas, dan pada siklus III lebih meningkat lagi dimana 20 anak
mencapai nilai tuntas. Hal ini berarti permainan kartu huruf dapat meningkatkan

pemahaman huruf anak kelompok B TK ABA Bulurejo Juwiring Klaten!?.

2 purwanti, hal viii.
3 Indah Ningrum, ‘Peningkatan Pemahaman Huruf Hijaiyah Melalui Permainan Kartu Huruf Pada Anak
Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) Bulurejo Juwiring Klaten’, 2014, hal viii.
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Rusti Alam Siregar, dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Huruf Menggunakan Media Kartu Kata di TK Negeri Pembina I Kota Jambi
Tahun Pelajaran 2016/ 2017

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan mengenal huruf menggunakan
media kartu kata pada anak kelompok B TK Negeri Pembina I Kota Jambi.
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
dilaksanakan dengan kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Subjek penelitian
sebanyak 15 anak. Metode pengumpulan data menggunakan observasi daftar cek
(check list) dan wawancara. Sementara itu hasil penelitian menunjukkan
kemampuan mengenal huruf anak meningkat setelah menggunakan media kartu
huruf, dimana anak langsung memegang kartu huruf sambil menyebutkan huruf,
menunjukkan huruf, dan menghubungkan huruf sesuai dengan instruksi guru.
Kemampuan mengenal huruf pada anak terlihat pada siklus I dan siklus II setelah
pemberian perlakuan media huruf. Hal ini berarti penggunaan media kartu kata
dalam proses pembelajaran permainan tebak huruf pada kartu kata dapat
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak pada kelompok B di TK Pembina
I Kota Jambi'“.

Aan Solihati, berjudul Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui
Permainan Huruf Kartu Hijaiyah

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran proses kemampuan
membaca Al-Qur’an anak dengan menggunakan permainan karru huruf hijaiyah
di Kelompok B TK IT Darul Amanah Purwawinangun Kabupaten Kuningan tahun
pelajaran 2017/ 2018 . Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek penelitian sebanyak 14 anak. metode pengumpulan data secara kualitatif
yang dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Sementara itu hasil penelitian menunjukkan pada siklus I
diperoleh sebanyak 42% anak kategori lancar, 28% anak kategori kurang lancar,

dan 28% anak kategori belum lancar. Kemudian pada siklus II diperoleh sebanyak

14 Siregar Rusti Alam, ‘Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Menggunakan Media Kartu
Kata Di TK Negeri Pembina | Kota Jambi Tahun Pelajaran 2016/ 2017’, Jurnal Literasiologi, 2 (2019) hal

54.
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92% anak kategori lancar dan 8% anak kategori kurang lancar. Dari hasil siklus I
dan siklus II dapat disimpulkan bahwa permainan kartu huruf dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an anak®s.

5. Maesaroh, dengan judul Efektivitas Permainan Kartu Huruf dalam Mengenal
Huruf Hijaiyah pada Anak Kelompok Bl di RA Al-Ikhlas Karanganyar
Panguragan Cirebon
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan permainan kartu huruf
dalam mengenal huruf hijaiyah pada anak kelompok B1 RA Al-Ikhlas
Karanganyar Panguragan Cirebon tahun pelajaran 2017/ 2018. Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen pretest
postest pada kelompok tunggal. Subjek penelitian sebanyak 15 anak. Sementara
hasil penelitian menunjukkan setelah diberi perlakuan permainan kartu huruf
kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah dibanding dengan sebelum
diberi perlakuan permainan kartu huruf. Sehingga permainan karu huruf efektif

digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak!'®.

Tabel 1.1 Mapping Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul/ Tahun Metode Hasil
1. Siti Pengaruh Kuantitatif Peneliti
Purwanti metode  tartil | dengan desain | memberikan pretest

terhadap penelitian pra- | dan postest
kemampuan eksperimen. perlakuan  metode
daya ingat anak | Teknik tartil pada kelompok
usia dini | pengumpulan tunggal. Hasil
(penelitian pada | data penelitian
siswa TKIT As- | menggunakan menunjukkan
Salima model pratest- | pemberian
Kecamatan postest perlakuan  metode

15 Aan Solihati, ‘Peningkatan Kemampuan Membaca Alquran Melalui Permainan Huruf Kartu Hijaiyah’,
Http://Jurnal.Upmk.Ac.ld/Index.Php/Pelitapaud, 2018, hal 228-37.
8 Maesaroh, ‘Efektivitas Permainan Kartu Huruf Dalam Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Kelompok
B1 Di RA Al-lkhlas Karanganyar Panguragan Cirebon’, 2018, hal 6.
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Kaliangkrik
Kabupaten
Magelang)

Tahun  Ajaran
2017/ 2018

kelompok
tunggal.

tartil pada kelompok
tunggal ~ memiliki
daya

lebih

ingat yang
tinggi
dibandingkan

dengan  kelompok
tunggal yang
sebelumnya  tidak
diberi perlakuan
metode tartil. Hal ini
berarti metode tartil
berpengaruh
terhadap

kemampuan daya

ingat anak usia dini.

Indah
Widias Tuti

Ningrum

Peningkatan
pemahaman
melalui
permainan kartu
huruf pada anak
kelompok B TK
Aisyiyah
Bustanul Athfal
(ABA) Bulurejo
Juwiring Klaten
Tahun Ajaran

2013/2014

Kualitatif
dengan desain
Penelitian
Tindakan Kelas
(PTK). Metode
pengumpulan
data
menggunakan
observasi,
wawancara,
dokumentasi,
dan tes unjuk

kerja

Hasil penelitian
menunjukkan pada
siklus I kemampuan
mengenal huruf
anak masih rendah
dimana terdapat 7

anak yang mencapai

nilai tuntas, pada
siklus  II  lebih
meningkat dimana
terdapat 16 anak
mencapai nilai
tuntas, dan pada
siklus  III  lebih
meningkat lagi
dimana 20 anak
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mencapai nilai
tuntas. Hal ini
berarti  permainan

kartu huruf dapat

meningkatkan
pemahaman  huruf
anak
Rusti Alam | Upaya Kuantitatif Peneliti
Siregar Meningkatkan | dengan desain | meggunakan media
Kemampuan Penelitian kartu huruf pada
Mengenal Tindakan Kelas | proses
Huruf (PTK). Metode | pembelajaran,
Menggunakan | pengumpulan dimana anak
Media  Kartu | data langsung
Kata di TK | menggunakan memegang  kartu
Negeri Pembina | observasi daftar | huruf sambil

I Kota Jambi
Tahun Pelajaran

2016/2017

cek (check list)

dan wawancara

menyebutkan huruf,
menunjukkan huruf,
dan
menghubungkan

huruf sesuai dengan

instruksi guru.
Kemampuan
mengenal huruf

pada anak terlihat
pada siklus 1 dan

siklus II  setelah
pemberian
perlakuan media

kartu kata. Hal ini

berarti penggunaan
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media kartu kata

dalam proses
pembelajaran
permainan tebak

huruf pada kartu
kata dapat
meningkatkan
kemampuan

mengenal huruf

anak.

Aan
Solihati

Peningkatan
Kemampuan
Membaca Al-
Qur’an Melalui
Permainan
Huruf Kartu

Hijaiyah

Kualitatif
dengan desain
Penelitian
Tindakan Kelas
(PTK). Metode
pengumpulan
data
menggunakan
teknik 2 siklus
yang terdiri atas
perencanaan,
pelaksanaan,
observasi dan

refleksi.

Hasil penelitian
menunjukkan pada
siklus 1 diperoleh
sebanyak 42% anak
kategori lancar, 28%
anak kategori
kurang lancar, dan
28% anak kategori
belum lancar.
Kemudian pada
siklus II diperoleh
sebanyak 92% anak
kategori lancar dan
8% anak kategori
kurang lancar. Dari
hasil siklus I dan
siklus  II  dapat

disimpulkan bahwa

permainan kartu
huruf dapat
meningkatkan
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kemampuan

membaca Al-
Qur’an anak
5. Maesaroh | Efektivitas Kuantitatif Peneliti
Permainan dengan memberikan tes
Kartu Huruf | menggunakan sebelum dan
dalam metode sesudah pemberian
Mengenal eksperimen perlakuan
Huruf Hijaiyah | pretest postest | permainan kartu
pada Anak | pada kelompok | huruf. Hasilnya
Kelompok B1 di | tunggal menunjukkan
RA  Al-Ikhlas kemampuan anak
Karanganyar dalam mengenal
Panguragan huruf hijaiyah
Cirebon Tahun meningkat setelah
Pelajaran diberi perlakuan
2017/2018 dibanding dengan
sebelum diberi
perlakuan
permainan kartu
huruf. Sehingga
permainan karu
huruf efektif
digunakan  untuk
meningkatkan
kemampuan
mengenal huruf
hijaiyah anak

Penelitian yang sudah direncanakan dan akan ditulis oleh peneliti mempunyai

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumya. Sebagaimana penelitian oleh
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Siti Purwanti memiliki perbedaan pada metode yang digunakan yaitu menggunakan
metode tartil. Jenis penelitian kuantitatif dengan metode pre-test dan post-test
kelompok tunggal. Sedangkan persamaannya yaitu mempunyai tujuan yang sama
untuk mengetahui apakah daya ingat anak usia dini bisa meningkat dengan metode

tersebut.

Sementara penelitian yang dikaji oleh Indah Widias Tuti Ningrum memiliki
perbedaan yaitu tidak menggunakan metode murottal dalam penelitian. Sedangkan
kesamaanya terletak pada jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi, untuk mendapatkan data, serta sama-sama

menggunakan media kartu huruf hijaiyah.

Penelitian yang dikaji oleh Rusti Alam Siregar memiliki perbedaan yaitu
tujuannya untuk peningkatan pemahaman huruf abjad pada anak, tidak menggunakan
metode murottal dalam penelitian, dan jenis penelitian yaitu jenis penelitian kuantitatif.

Sedangkan persamaannya terletak pada media yang digunakan yaitu media kartu.

Sementara penelitian yang ditulis oleh Aan Solihati memiliki perbedaan yaitu
tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran Anak, dan jenis
Penelitian Tindakan Kelas. Sedangkan persamaanya terletak pada media yang

digunakan yaitu kartu huruf hijaiyah.

Dari pemaparan beberapa penelitian yang telah ditulis sebelumnya, judul
penelitian yang diangkat oleh penulis belum ada yang mengkaji sebelumnya. Namun
dalam penelitian ini memiliki letak persamaan yaitu terletak pada bidang yang akan
dikaji, dimana akan melaksanakan penelitian dengan menggunakan media kartu huruf
hijaiyah yang diterapkan pada pembelajaran mengenal huruf hijaiyah. Penelitian
sebelumnya hanya menggunakan media kartu huruf hijaiyah sebagai media utama
dalam penelitian. Hanya terdapat satu penelitian terdahulu yang menggunakan metode

tartil kemudian dikombinasikan dengan media kartu huruf hijaiyah.

Penelitian yang akan dilakukan berjudul penerapan metode murottal dalam
permainan kartu huruf hijaiyah dalam meningkatkan daya ingat anak kelompok A di

TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri dengan jenis penelitian kualitatif. Dalam
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pengumpulkan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelompok A, dan anak
kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri. Penelitian ini mendeskripsikan
bagaimana penerapan Penerapanmurottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah pada
saat proses pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti membuat media kartu huruf
hijaiyah yang didesain atas saran dan diskusi dengan lembaga TK agar media kartu

huruf hijaiyah bisa sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini.
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BAB II

KAJIAN TEORI

Metode Murottal

Metode merupakan suatu upaya dalam mengimplementasikan atau menerapkan
rencana yang telah dirancang atau disusun kedalam kegiatan yang nyata (real) guna
mencapai tujuan dari rencana tersebut!’”. Dalam konteks ini rencana yang dimaskud
adalah rencana pembelajaran yang telah disusun oleh pendidik kemudian diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran tingkat Pendidikan Anak Usia Dini guna mencapai
aspek-aspek perkembangan yang optimal dan menyeluruh. Metode dan strategi
merupakan dua hal yang saling berkaitan dan berhubungan, singkatnya strategi
merupakan bagian dari sebuah perencaan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
diterapkan, sedangkan metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menerapkan strategi tersebut'®. Dalam lingkup pendidikan metode pembelajaran
merupakan salah satu bagian yang penting dari straetgi pembelajaran. Beberapa
kegunaan dari metode pembelajaran bagi pendidik yaitu untuk menyajikan dan
menguraikan materi pembelajaran, memberi contoh mengenai materi pembelajaran,
dan memberikan latihan pengayaan kepada peserta didik.

Murottal merupakan metode pembacaan Al-Qur’an dengan memperhatikan
penggunaan tajwid dengan baik dan benar, diiringi dengan nada dan irama yang tenang
serta dibacakan oleh seorang Qori’ (penghafal kitab suci Al-Qur’an). Dalam tahapan
mengenal dan belajar membaca Al-Qur’an pasti belajar mengenai tajwid. Tajwid
merupakan ilmu yang didalamnya menjelaskan hukum-hukum dan kaidah-kaidah

dalam membaca Al-Quran'®. Metode murottal merupakan salah satu teknik relaksasi

17 Akbar Eliyyil, Metode Belajar Anak Usia Dini, ed. by Fahmi Irfan and Kim Pirio, 1st edn (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2020), hal 18.

8 E Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, ed. by Pipit Latifah, 1st edn (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017).

9 Yana Sahana, ‘Studi Deskriptif Terapi Audio Murottal Al-Qur'an Untuk Meningkatkan Konsentrasi
Belajar Pada Anak Tunagrahita Di SLB C Kemala Bhayangkara 2 Gresik’, 2019, hal 47-51.
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yang menggunakan irama dan nada yang tenang dan lembut sehingga dapat

memberikan efek yang menenangkan bagi pendengarnya.

Bermain dan Permainan
1. Definisi Bermain

Dunia anak usia dini adalah bermain. Bermain merupakan suatu kegiatan
yang menyenangkan atau menggembirakan yang biasanya dilakukan oleh anak-
anak?®. Dengan bermain anak dapat merasa senang, riang, dan gembira. Hal ini
tercermin ketika sedang bermain anak dapat berlari-lari, berteriak dengan keras,
melompat-lompat, melempar bola dengan penuh semangat. Beberapa kegiatan
tersebut menunjukkan aktivitas yang menyenangkan bagi anak, karena anak
melakukannya dengan penuh semangat. Apabila anak merasakan kegiatan yang
tidak menyenangkan, kemungkinan besar anak tidak akan bergabung pada kegiatan
tersebut, atau anak tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan tersebut.

Kegiatan bermain dapat dilakukan anak sesuai dengan imajinasinya dan bisa
dilakukan kapan saja. Namun segala aktivitas yang dilakukan anak tergolong
bermain jika didalamnya mengandung tiga faktor penting, diantaranya:

a. Merupakan kegiatan aktif yang dilakukan anak-anak
Dalam bermain anak banyak memiliki ruang untuk bergerak secara aktif.
Kegiatan ini berkaitan dengan organ fisik motorik anak ketika bergerak dalam
melakukan sesuatu. Misalnya ketika anak bermain lompat tali, aktivitas fisik
motoriknya adalah anak dapat melompati tali tersebut secara terus-menerus.
Atau ketika bermain bola basket, aktivitas motoriknya adalah anak dapat
menggiring bola dan melempar bola basket.

b. Merupakan kegiatan yang menyenangkan
Anak melakukan kegiatan bermain adalah untuk memperoleh kesenangan.
Dalam kegiatan bermain apapun psikologis anak selalu mengikutinya,
diantaranya adalah munculnya rasa senang dan tidak senang. Rasa senang akan

muncul setelah anak melakukan kegiatan yang dapat membuat hati merasa suka

20 Heru Kurniawan, Marwany, and Titi Anisatul Laely, Bermain Dan Permainan Anak Usia Dini, ed. by Adi
Asmara, 1st edn (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020).
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cita atau bahagia. Misalnya pada hari minggu pagi anak diajak orangtua untuk
jalan-jalan pagi. Saat jalan-jalan anak dapat menghirup udara segar di pagi hari,
dapat melihat pemandangan yang indah, bahkan bisa bertemu dengan teman-
temannya. Kegiatan tersebut dapat membuat hati anak merasa bahagia dan bisa

memberikan manfaat tersendiri bagi anak.

. Memberikan dampak dalam pertumbuhan dan perkembangan anak

Tujuan utama dari bermain adalah untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan anak melalui kegiatan yang menyenangkan®'. Beberapa
diantaranya adalah potensi fisik motorik, afektif, dan kognitif. Potensi fisik
motorik terkait dengan kegiatan yang menggunakan gerakan fisik sehingga anak
menjadi sehat dan kuat, seperti bermain lompat tali, bola basket. Potensi afektif
berkaitan dengan pembentukan sikap, dan moral anak, seperti kegiatan bermain
melempar bola basket melatih anak untuk bersikap sabar dalam menunggu
giliran. Potensi kognitif berkaitan dengan kemampuan anak dalam
mengembangkan jalan fikirannya, seperti kegiatan bermain melempar bola
basket melatih anak agar berfikir bagaimana caranya agar bola yang dilempar
bisa masuk ke dalam ring basket, apakah dengan bola dilempar lurus dengan

keras, atau dengan bola yang dilempar melengkung.

2. Definisi Permainan

Permainan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan tujuan mencari

kesenangan dan atau kepuasan, dan kadang disertai dengan mencari unsur
kemenangan®’. Dalam lingkup anak usia dini, contoh kegiatan yang dilakukan untuk
mencari kesenangan yaitu kegiatan bermain pasir, bermain seluncuran, bermain
balok. Sedangkan contoh kegiatan yang dilakukan untuk mencari kesenangan dan
mencari kemenangan misalnya kegiatan bermain adu cepat memasukkan balok

sesuai warna.

Pada dasarnya karakteristik atau ciri dari permainan memiliki persamaan

dengan bermain pada anak, diantaranya melibatkan anak agar berperan aktif,

21 Tadkiroatun Musfiroh and Sri Tatminingsih, Bermain Dan Permainan Anak, 1st edn (Tangerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2015) hal, 5.
22 Mutiah Diana, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, 1st edn (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2010).
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bertujuan mencari kesenangan dan kepuasan, bersifat spontan dan sukarela, melatih

anak untuk memecahkan suatu masalah, melatih kreativitas anak, mengembangkan

bahasa anak, dan melatih sosial emosional anak.

3. Manfaat Permainan

Permainan juga banyak memiliki manfaat yang positif terhadap tumbuh kembang

anak usia dini, diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Mengembangkan kreativitas

Ketika sedang bermain anak dapat menyalurkan segala imajinasinya, dan bisa
mengembangkan kreativitasnya. Anak dapat menggunakan bahan-bahan yang
ada di sekitarnya kemudian digunakan sebagai alat main. Misalnya ketika
bermain jual beli bisa menggunakan daun sebagai uang.

Merangsang kecerdasan otak

Permainan merupakan salah satu sarana bagi anak sebagai wadah untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dan kognitif anak®. selama melakukan
permainan, kemampuan intelektual anak diasah dan dapat terus berkembang
melalui berbagai macam jenis permainan yang diperoleh. Misalnya anak harus
menebak urutan bentuk benda dari yang terbesar ke terkecil atau sebaliknya,
berfikir bagaimana sebuah puzzle bisa tersusun menjadi gambar yang
sempurna.

Mengasah panca indra

Panca indra merupakan salah satu bagian organ yang begitu penting dan utama
bagi setiap manusia. Dalam konteks anak usia dini, alat panca indra harus
diberikan pelatihan, distimulasi serta diikembangkan sejak dini. Anak dapat
belajar banyak hal melalui panca indra. Melalui kegitan bermain anak dapat
memperkuat kemampuan panca indranya®*. Misalnya melaui kegiatan bermain
anak akan sering menyentuh benda-benda yang ada di sekitarnya sehingga anak
akan mengenali berbagai tekstur benda dan meningkatkan kepekaan indra

peraba anak. Melalui kegiatan permainan bermain peran melatih anak dalam

23 M Fadlillah, Buku Ajar Bermain Dan Permainan Anak Usia Dini, 1st edn (Jakarta: Prenamedia Group,

2019).

24 Tedjasaputra Mayke S, Bermain, Mainan, Dan Permainan Untuk Pendidikan Usia Dini, ed. by Ninuk Sri
Harsini, 4th edn (Jakarta: PT Grasindo, 2007).
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menggunakan indra penglihatan dan pendengaran. Melalui kegiatan mencium
benda di sekitar melatih indra penciuman, mengajak anak untuk mencicipi
berbagai rasa makanan seperti gula, garam, kecap, susu, melatih indra

pengecapan anak.

C. Kartu Huruf Hijaiyah

1.

Definisi Kartu Huruf Hijaiyah

Media kartu huruf merupakan satu dari banyaknya media pembelajaran yang
berbentuk media grafis. Media grafis yaitu media yang dalam penyajiannya
berbentuk fakta/ ide secara visual, hanya terbaca oleh indra penglihatan yang
menggunakan titik-titik, garis, kata-kata, simbol, atau gambar®. Kartu huruf
adalah suatu kartu yang bentuknya kecil biasanya berisi gambar, simbol, atau kata,
dapat digunakan sebagai alat yang membantu anak untuk mengingat informasi
yang berkaitan dan berhubungan dengan suatu benda yang ada di kartu huruf
tersebut, dapat membantu anak mengeja suatu kata, dan untuk menambah kosakata
yang dimiliki anak. Ukuran dari kartu huruf secara umum sekitar 12x8 cm atau
panjang dan lebarnya bisa disesuaikan dengan jumlah anak serta kelas yang
dituju.

Huruf hijaiyah merupakan huruf ejaan dalam bahasa arab sebagai bahasa asli
dari Al-Qur’an. Meski demikian terdapat beberapa disiplin ilmu yang didalamnya
menggunakan huruf hijaiyah dan terdapat huruf arab seperti ilmu hadits, ilmu
fiqih, dan juga kitab-kitab lain yang berbahasa arab.

Kartu huruf hijaiyah merupakan alat permainan edukatif berbentuk kartu yang
berisi huruf-huruf hijaiyah yang digunakan oleh pendidik dalam memperkenalkan
huruf hijaiyah kepada anak-anak atau peserta didik. Kartu huruf hijaiyah ini
terbuat dari kain flanel yang berwarna-warni dengan tepi jahitan yang memberi
kesan indah dan berwarna sehingga bisa menarik perhatian anak. Pemilihan bahan
dasar yang terbuat dari kain flanel agar kartu huruf hijaiyah bisa digunakan dalam

jangka waktu yang lama, tidak mudah rusak dan sobek. Kartu huruf hijaiyah

2% Daryanto, Media Pembelajaran, 2nd edn (Yogyakarta: Gava Media, 2016).
26 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 2nd edn (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011).
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sangat mudah dan praktis digunakan dalam pembelajaran mengenal, melafalkam,
serta menulis huruf hijaiyah yang kelak akan berguna sebagai dasar membaca Al-
Qur’an dan kitab-kitab lain yang menggunakan bahasa arab.

2. Peran Penting Kartu Huruf Hijaiyah

Media kartu huruf hijaiyah memiliki peran dan kedudukan yang cukup
signifikan dalam pembelajaran mengenal dan membaca huruf hijaiyah, dimana
kartu huruf hijaiyah yang berperan sebagai media dalam pemebalajaran dapat
membantu pengajar dalam menyampaikan materi mengenai huruf hijaiyah, dapat
menambah kejelasan anak tentang huruf hijaiyah?’. Kartu huruf hijaiyah yang
terbuat dari kain flanel yang berwarna warni diharapkan bisa menambah daya
tarik dan kesan bagi anak sehingga anak bisa mudah menyerap materi mengenal
huruf hijaiyah.

Kartu huruf hijaiyah termasuk salah satu alat permainan edukatif yang
berbasis media visual. Media visual dapat membantu anak dalam hal pemahaman
dan dapat memperkuat ingatan anak, dapat menumbuhkan daya tarik dan minat
anak, serta dapat melatih anak untuk belajar mencari suatu hal yang berhubungan
antara materi pembelajaran yang didapat di sekolah dengan kehidupan nyata®®.

3. Jenis Kartu Huruf Hijaiyah
Berdasar bentuknya kartu huruf hijaiyah memiliki beberapa macam jenis,
diantaranya adalah sebagai berikut.
1) Kartu huruf hijaiyah berbentuk lingkaran
2) Kartu huruf hijaiyah berbentuk kotak atau persegi panjang

4. Manfaat Kartu Huruf Hijaiyah
Kartu huruf hijaiyah mempunyai beberapa manfaat yang positif dan cukup efektif
dalam menunjang kegiatan pembelajaran mengenal huruf hijaiyah bagi anak usia
dini. Beberapa manfaat tersebut diantaranya adalah:
a. Dapat menjadi sebuah inovasi yang baru dimana sebelumnya anak mengenal

huruf hijaiyah melalui iqro’ atau buku penunjang dari sekolah, dengan adanya

27 Guslinda and Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Surabaya: Jakad Publishing, 2018).
28
Arsyad.
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kartu huruf hijaiyah anak dapat mengenal huruf hijaiyah melalui media lain

yang lebih bervariasi dan berwarna

. Dapat menarik minat belajar anak dimana penyajian kartu huruf hijaiyah yang

berwarna-warni bisa menarik perhatian anak dan bisa menimbulkan semangat

serta rasa ingin tahu anak mengenai apa yang tersaji dalam kartu tersebut

. Dapat mengatasi keterbatasan waktu dan ruang dimana kartu huruf hijaiyah

yang bentuknya cukup simpel disertai wadah bisa memudahkan pendidik untuk
membawanya kesana kemari sehingga bisa digunakan di dalam maupun di luar
kelas, serta bisa digunakan ketika kegiatan inti atau ketika kegiatan penutup
pada pembelajaran

Dapat meningkatkan interaksi antara pendidik dengan anak-anak maupun antar
sesama teman dimana permainan kartu huruf hijaiyah di desain agar anak
menjadi aktif mengutarakana apa yang diketahuinya, melatih daya berfikir anak

dalam hal huruf hijaiyah

Kelebihan dan Kekurangan Kartu Huruf Hijaiyah

Kartu huruf hijaiyah memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah:

a.

b.

Bentuknya yang sederhana sehingga mudah untuk membuatnya
Terbuat dari kain flanel sehingga bisa tahan lama dan tidak mudah sobek atau

rusak

. Memiliki warna yang bervariasi dan berwarna warni sehingga bisa menjadi

daya tarik tersendiri bagi anak usia dini

. Memiliki nilai ekonomis karena terbuat dari kain flanel yang mudah didapatkan

dan tidak memerlukan modal yang besar

. Fleksipel dalam penggunaannya dimana dapat mengatasi keterbatasan ruang

dan waktu
Dapat dikolaborasikan dengan media pembelajaran yang lain, misalnya dengan
menggunakan media laptop sebagai pemutar video huruf hijaiyah

Sedangkan kekurangan atau nilai negatif dari media kartu huruf hijaiyah
adalah hanya bisa diamati dengan indra penglihatan saja karena media yang
berbasis visual dan belum bisa dilihat dari berbagai arah hanya dari arah depan

saja.
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Langkah Permainan Kartu Huruf Hijaiyah

Dalam penerapan pembelajaran dengan kegiatan pengenalan huruf hijaiyah

melalui permainan kartu huruf hijaiyah dapat berjalan dengan kondusif dan sesuai

harapan apabila dilaksanakan dengan memperhaitkan langkah-langkah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

8))

6)

7)

8)

9)

10)

1)

Pendidik menyiapkan kartu huruf hijaiyah, laptop sebagai penunjang dalam
memutar video, dan papan tempel kartu huruf hijaiyah

Pendidik mengatur tempat duduk anak sehingga semua bisa mengamati
dengan seksama ketika video huruf hijaiyah diputar

Pendidik memulai proses pembelajaran dengan salam, do’a sebelum belajar,
dan mengajak anak untuk bernyanyi sambil bertepuk tangan untuk
menciptakan suasana yang lebih ceria

Pendidik mulai memperkenalkan kartu huruf hijaiyah disertai dengan materi
pengantar huruf hijaiyah

Pendidik mulai memutar video huruf hijaiyah dan meminta anak untuk
memperhatikan dengan seksama

Setelah pemutaran video berakhir pendidik mulai menggunakan katu huruf
hijaiyah dengan mengambil salah satu kartu dan meminta anak untuk
mengucapkan bunyi dari huruf hijaiyah yang ada di kartu tersebut

Setelah anak mengucapkan huruf hijaiyah dengan benar, kartu yang sudah
diambil ditempelkana pada papan yang telah disediakan

Untuk melatih anak agar berfikir lebih cepat, pendidik membentuk kelompok
kecil yang berisikan 4-5 anak

Setiap kelompok kecil diberi beberapa kartu huruf hijaiyah dan meminta anak
untuk mengamati secara lebih jelas

Pendidik secara bergiliran mendatangi kelompok kecil tersebut, kemudian
mengambil satu persatu kartu huruf hijaiyah tersebut dan meminta anak untuk
melafalkannya

Kegiatan tersebut diulangi sampai kartu huruf hijaiyah dalam kelompok kecil

tersebut habis
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12) Jika anak dalam kelompok kecil mengalami kesulitan atau pelafalan yang
kurang tepat pendidik membimbingnya dengan penuh kesabaran

13) Pendidik mengajak anak untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan pada hari itu

14) Pendidik melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran dan melakukan

penilaian kepada peserta didik

D. Daya Ingat Anak Usia Dini
1. Definisi Daya Ingat

Daya ingat seringkali disebut dengan memori. Menurut Wasito memori
berarti ingatan atau kenangan®. Memori adalah suatu landasan kemampuan bagi
diri sendiri untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan mengenai hal-
hal yang berada disekitar kita.

Daya ingat (memori) merupakan kemampuan seorang individu dalam
menyimpan sebuah informasi yang didapatkannya, dimana informasi tersebut
dapat diingat kembali dan bisa digunakan lagi pada beberapa waktu kemudian .
Menurut Sudiarto memori termasuk salah satu unsur penting dari perkembangan
kognitif manusia, hal ini berdasar pada setiap individu yang mempelajari apapun
pasti melibatkan memori. Dengan adanya memori kemungkinan besar setiap
individu dapat menyimpan informasi yang diterimanya selama beberapa waktu.
Apabila tidak ada memori setiap individu tidak bisa mengembangkan gambaran
informasi yang ada di sekitarnya karena dalam proses pemahaman tersebut perlu
adanya kesadaran dan kesinambungan, dimana kedua hal tersebut bisa terjadi
karena adanya memori’’.

Perkembangan daya ingat pada anak usia dini bersifat tetap (statis) pada saat
anak berusia kurang dari 4 tahun. Namun ketika anak menginjak usia antara 8-12

tahun anak akan mencapai perkembangan daya ingat terbaiknya3!. Maka sangat

29 Etty Fitriawati, Syukri, and Miranda Dian, ‘Peningkatan Kemampuan Daya Ingat Anak Melalui Metode
Bercerita Dengan Media Gambar Berseri’, 2013.

30 pyji Leksono Putranto, ‘Pengaruh Senam Otak Terhadap Fungsi Memori Jangka Pendek Anak Dari
Keluarga Status Ekonomi Rendah’, 2009.

31 Rahayu Reni Tri, ‘Meningkatkan Daya Ingat Melalui Penggunaan Media Mind Mapping Pada Anak
Kelompok B1 TK LKMD Singosaren Banguntapan’, 2014.
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penting bagi orangtua dan pendidik untuk memberikan berbagai stimulus melalui
kegiatan bermain untuk belajar, kegiatan mengamati benda dan lingkungan
sekitar. Dengan demikian diharapkan perkembangan daya ingat anak bisa
berkembang dengan baik dan optimal.
2. Jenis Daya Ingat
Menurut beberapa ahli, Cauto dan Alizamar daya ingat memiliki tiga macam jenis
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Daya ingat sensori
Didefinisikan sebagai daya ingat yang memiliki waktu relatif singkat, dimana
informasi yang berada di dalam otak anak hanya sebentar diperkirakan tidak
lebih dari satu detik. Segala informasi yang diterima oleh anak akan bertahan
sekejap/ sesaat setelah pemberian stimulus berakhir®2. Informasi yang diterima
anak bisa melalui berbagai macam panca indra seperti melalui mata, telinga,
hidung. Dalam daya ingat sensori tidak semua informasi yang diterima akan
diteruskan ke daya ingat jangka pendek dan jangka panjang. Hal ini
dipengaruhi oleh fokus dan konsentrasi anak ketika menerima infomasi
tersebut. Misalnya ketika anak sedang berjalan-jalan mengelilingi kampung,
dan sepintas melihat kambing di tanah lapang. Ibu nya memberi tahu jika
hewan itu bernama kambing, anak akan menyimpan informasi tersebut. Namun
setelah melewati tanah lapang tersebut kemungkinan anak akan lupa nama dan
bentuknya karena objek yang telah dilihatnya sudah berakhir.
b. Daya ingat jangka pendek
Penyimpanan informasi daya ingat jangka pendek lebih lama dibanding daya
ingat sensori, tetapi penyimpanannya masih termasuk dalam kategori yang
singkat®®. Daya ingat jangka pendek sering kali berisi sesuatu/ hal-hal yang
sedang difikirkan anak pada saat itu. Dalam tahap ini, informasi yang telah
tersimpan dalam memori jangka pendek dapat diproses lagi oleh otak kemudian

dilanjutkan ke dalam memori jangka panjang. Misalnya Ibu sudah beberapa

32 Ade Fuji Pratiwi, ‘Peningkatan Daya Ingat Anak Usia Dini Melalui Media Mind Mapping Pada Kelompok
B Di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi’, 2017.
33 pratiwi.
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kali mengajak anaknya melewati tanah lapang tersebut dan selalu memberikan
pengetahuan kepada anak mengenai kambing tersebut. Pelan tapi pasti
informasi yang diterima anak bisa tersimpan dalam memori jangka pendek.

c. Daya ingat jangka panjang
Dalam daya ingat jangka panjang informasi-informasi yang diterima oleh
anak akan bertahan lebih lama dalam ingatan anak, dimana informasi tersebut
bisa digunakan/ diingat kembali pada waktu yang akan datang. Segala
informasi dapat diproses dan disimpan dalam memori jangka panjang apabila
anak seringkali mendapat stimulus mengenai hal yang berkaitan secara
rutin**, Misalnya Ibu sering mengajak anak melewati tanah lapang dan
melihat ada hewan kambing. Karena sudah sering lewat anak dapat mengingat
apabila di tanah lapang tersebut ada kambing, bahkan bisa juga anak bisa
menebaknya dan mengucapkan sendiri pada ibunya bahwa disana ada
kambing ditambah dengan ciri kambing yang punya kaki empat dan suka
makan rumput.

3. Tahap Pemprosesan Daya Ingat

1. Mencamkan (Learning)

Dalam KBBI mencamkan berarti memperhatikan atau mengamati dengan
sungguh-sungguh. Sedang menurut Soemanto mencamkan berarti menangkap
atau menerima kesan-kesan®. Dari kedua definisi tersebut jika dijabarkan lebih
luas lagi mencamkan berarti memperhatikan sesuatu atau informasi secara
sungguh-sungguh sehingga informasi tersebut dapat kita serap dengan baik.
Misalnya dalam dunia anak usia dini ketika anak bermain lego yang berwarna-
warni. Awalnya anak bermain tanpa mengetahui warna apa saja dalam lego
tersebut. Dengan telaten ibu mendampingi anak dan mengenalkan kepada anak
warna-warna yang ada dalam lego tersebut. Apabila anak memperhatikan
dengan sungguh-sungguh ketika dijelaskan, maka informasi berupa macam-

macam warna dalam lego tersebut bisa masuk ke dalam daya ingat anak.

34 Femi Olivia, Anak Cerdas Dengan Daya Ingat Kuat, 1st edn (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2011),
hal 3.
35 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, ed. by Rineka Cipta (Jakarta, 2006).
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Terdapat beberapa faktor yang bisa menunjang keberhasilan proses
mencamkan’®, diantaranya:
a. Anak mempunyai perhatian yang cukup terhadap objek yang diamati
b. Anak mempunyai niat yang sungguh-sungguh dan tidak ada paksaaan
misalnya dari orangtua maupun pendidik
c. Anak dalam kondisi tubuh yang baik, sehat, tidak lapar, suasana sekitar
yang tenang dan tidak berisik sehingga bisa meyerap informasi dengan
baik
d. Anak memperoleh informasi mengenai suatu objek secara rutin dan tidak
sekali saja
Dalam penerapannya apabila anak memperhatikan dengan sungguh,
mempunyai niat, kondisi tubuh yang mendukung, dan memperoleh informasi
secara rutin dari orangtua maupun pendidik maka informasi yang diterima anak
dapat diserap dan tersimpan dalam memori anak dengan baik.
2. Menyimpan (Retaining)
Segala informasi yang telah dicamkan atau dipelajari oleh anak akan tersimpan
dalam ingatan atau memori. Tetapi tidak semua informasi yang diterima dapat
tersimpan dengan baik dalam memori. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan mengingat informasi diantaranya kondisi tubuh, usia seseorang,
tingkat intelegensi, dan minat terhadap sesuatu’’. Misalnya seorang anak laki-
laki mempunyai minat yang tinggi terhadap permainan lego. Setiap harinya
selalu bermain lego dengan membuat macam-macam bentuk yang berbeda,
mulai dari mobil, kapal, maupun rumah, dan bentuk lainnya. Karena anak
mempunyai minat yang tinggi maka anak akan bermain dengan semangat dan
antusias bercerita tentang permainan tersebut. Dengan begitu akan mudah bagi
ibu untuk memperkenalkan macam warna dan nama dari bentuk yang telah
dibuatnya. Kemungkinan besar anak akan mengingat dengan baik karena

berkaitan dengan sesuatu yang disukainya.

36 Baharuddin, Pendidikan Dan Psikologi Perkembangan (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).
37 Olivia Femi, Good Memory Building (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2011).
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3. Memproduksi (Recalling)

Memproduksi berarti mengaktifkan kembali informasi mengenai suatu objek

yang telah dicamkan atau dipelajari*®. Misalnya dalam permainan lego lagi,

semakin hari anak makin pandai membuat berbagai macam bentuk. Dan

tentunya informasi sebelumnya mengenai macam warna dan nama bentuk

sebaiknya tetap diingat anak. Apabila anak sedikit lupa, orangtua dapat

membantu anak untuk mengingat informasi yang berkaitan dengan warna atau

nama dari bentuk benda. Terdapat dua macam recalling, diantaranya:

a.

Mengingat kembali (recall)

Dalam proses mengingat kembali orangtua dan anak tidak menggunakan
objek untuk merangsang atau memberi stimulus. Disini lebih
mengedepankan segala informasi yang telah diserap sebelumnya dan anak
diminta untuk mengingat-ingat ciri-ciri/ informasi yang berkaitan®’.
Misalnya di sekolah anak kehilangan pensilnya, pendidik menanyakan
kepada anak tersebut apa warna pensilnya, panjang atau pendek. Dari
contoh tersebut anak telah melalui proses mengingat kembali informasi
yang berkaitan dengan pensilnya yang hilang.

Mengenal kembali (recognition)

Dalam proses mengenal kembali orangtua dan anak menggunakan objek
untuk merangsang dan memberikan stimulus*’. Sebelumnya anak telah
mendapat informasi mengenai suatu objek, namun disini anak dapat
menerima informasi atau pengetahuan yang baru. Misalnya ketika di
sekolah anak bermain buah-buahan yaitu apel. Dari penjelasan pendidik
apel itu bulat, berwarna merah. Saat di rumah anak diberi buah apel yang
bisa dimakan, disini anak bisa mengamati secara langsung mengenai buah
apel. Sesuai penjelasan pendidik yang bentuknya bulat dan berwarna

merah. Saat makan buah apel, anak baru tau jika rasanya asam-asam manis

38 Suryabrata Sumadi, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014).
39 Danawati Safitri, M Syukri, and Desni Yuniarti, ‘Peningkatan Kemampuan Daya Ingat Melalui
Permainan Puzzle Pada Anak Usia 5-6 Tahun’, 2014.

40 Spemanto.
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dan ditengahnya ada biji apel. Dari ilustrasi tersebut anak memperoleh

pengetahuan baru yakni rasa apel dan biji yang ada dalam buah apel.

E. Indikator Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Berdasarkan STPPA

Dalam dunia pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terdapat suatu
ketetapan tentang bagaimana semestinya perkembangan anak pada saat mencapai usia
terterntu. Ketetapan tersebut dikenal dengan STPPA yang merupakan kepanjangan
dari Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak. STPPA merupakan suatu
kriteria nilai paling rendah (minimal) atau nilai ambang batas mengenai standar
perkembangan pada anak usia dini, dimana perkembangan tersebut terdiri dari enam
aspek perkembangan yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial emosial, dan seni.

Sementara itu berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar
Tingkat Percapaian Perkembangan Anak, indikator pencapaian kemampuan mengenal
huruf hijaiyah yaitu: (1) mengenal beberapa huruf hijaiyah dengan baik, (2) melafalkan
beberapa huruf hijaiyah dengan baik, (3) menulis huruf hijaiyah dengan benar, (4)
mengurutkan huruf hijaiyah dengan benar, (5) membedakan lafal dan bentuk dari
masing-masing huruf hijaiyah®*!.

F. Kerangka Berfikir

Huruf hijaiyah merupakan huruf abjad arab yang terdiri dari 30 huruf yang dimulai
dari huruf alif dan berakhir di huruf ya’. Selanjutnya huruf hijaiyah menjadi pondasi
dasar dalam proses pembelajaran membaca dan menulis iqro, juz amma, Al-Qur’an,
dan kitab berbahasa arab. Huruf hijaiyah memiliki kemiripan yang sama dengan huruf
alfabet, dimana huruf hijaiyah sebagai pondasi seperti yang disebutkan di atas,
sedangkan huruf alfabet menjadi pondasi dasar dalam proses membaca dan menulis
permulaan bagi anak.

Kemampuan dasar mengenal huruf hijaiyah bagi anak usia dini meliputi
kemampuan dalam mengetahui huruf hijaiyah, membaca huruf hijaiyah dengan benar

dan sesuai pelafalan, serta menulis huruf hijaiyah. Kemampuan dasar tersebut

41 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Permendikbud No.137 Tahun 2014
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdikbud, 2014), hal 27-28.
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seyogyanya dimiliki oleh setiap anak sejak usia dini yang berkaitan dengan
perkembangan kognitif dan bahasa anak. Dalam upaya memperkenalkan huruf
hijaiyah bisa distimulasi oleh orangtua sejak dini, misalnya melalui poster huruf
hijaiyah maupun dengan cara yang lain.

Pengenalan huruf hijaiyah sejak dini kepada anak menjadikan anak sering
berinteraksi sehingga anak menjadi familiar dan tidak asing terhadap huruf hijaiyah.
Semakin sering anak berinteraksi dengan huruf hijaiyah perlahan anak akan menghafal
bentuk dari beberapa huruf hijaiyah, yang awalnya satu lambat laun pasti bisa
meningkat menjadi tiga dan seterusnya.

Bermain merupakan salah satu aktivitas yang sangat disukai oleh anak usia dini.
Dalam pendidikanpun prinsip belajarnya adalah bermain sambil belajar atau belajar
melalui kegiatan bermain. Guna menciptakan suasana yang menyenangkan dalam
proses pembelajaran didalamnya diselipkan suatu permainan yang tetap mendidik
untuk anak. Melalui permainan guru dapat menyampaikan materi pembelajaran
dengan menyenangkan dan tidak menimbulkan rasa bosan untuk anak, selain itu
melalui permainan anak dapat bergerak sesuai kreativitasnya dan bisa menimbulkan
semangat dalam diri anak.

Guna menarik perhatian anak agar tertarik dan bersemangat dalam proses
pembelajaran mengenal huruf hijaiyah, maka didalamnya ditunjang dengan permainan
yang menyenangkan yaitu permainan kartu huruf hijaiyah. Kartu huruf hijaiyah
merupakan kartu yang berisi huruf hijaiyah yang terbuat dari kain flanel yang
berwarna-warni agar menciptakan suasana yang ceria dan menyenangkan. Diharapkan
dengan menggunakan media kartu huruf hijaiyah anak menjadi lebih semangat dan
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, serta bisa menimbulkan kesan
tersendiri bagi anak sehingga anak bisa mengingat lebih lama dan tidak mudah lupa.
Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir pada penelitian ini tergambar dalam bagan

sebagai berikut.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul ”Penerapan Metode Murotttal Dalam Permainan
Kartu Huruf Dalam Meningkatkan Daya Ingat Anak Kelompok A di TK Dharma
Wanita Kayen Kidul Kediri”’, menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang fokus utamanya
tertuju pada data atau peristiwa secara nyata atau real, yang dapat diperoleh
melalui pengamatan suatu proses dari objek (responden) yang diamati, melalui
hasil wawancara dengan responden, dan atau dengan teknik yang lainnya.
Penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif, dimana data deskriptif yang
diperoleh pada penelitian dapat berupa gambar maupun video subjek yang
diamati, kata-kata lisan atau tertulis, dan minim sekali dalam penggunaan angka*’.
Apabila terdapat angka hanya sebagai penunjang saja. Pendekatan deskriptif
kualitatif berisi gejala ungkapan secara menyeluruh (holistik), menjadikan
peneliti sebagai instrumen kunci, sarana penelitian lebih menekankan pada bahasa,
dan gambaran penyajian laporan berupa kutipan data*.

Berdasar pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa penggambaran
perilaku informan yang diamati, penjabaran dari kata-kata lisan maupun tertulis
yang diperoleh dari responden, menekankan proses dan tidak tertumpu pada hasil

atau produk serta tidak menggunakan perhitungan statistik.

42 pjat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, ed. by Cinthia Sartono, 1st edn (Sleman: Deepublish,

2018).

43 Imam Syafi’i and Alfian Nuril Abror, ‘Hakikat KB-RA. Perwanida Ketintang Surabaya Dalam
Mengajarkan Buku Materi Bahasa Arab-Inggris Pada Kelompok A’, JECED : Journal of Early Childhood
Education and Development, 2.1 (2020), 64-75.
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat atau lokasi yang telah dipilih dan akan
dijadikan peneliti untuk melakukan penelitian, diantaranya melakukan obersevasi,
wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di TK
Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri Desa Kayen Kidul Kabuapaten Kediri, yang
beralamat di Jalan Soekarno Hatta Kayen Kidul. Teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data menggunakan observasi peserta didik, wawancara dengan
kepala sekolah dan guru kelas kelompok A, dan dokumentasi kegiatan

pembelajaran.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju oleh peneliti untuk diteliti**. Subjek
penelitian yang dimaksud dapat berupa manusia, gerak anak, benda-benda sekitar, dan
lain-lain. Peneliti ingin mengetahui penerapan metode murottal dalam permainan
kartu huruf dalam meningkatkan daya ingat anak usia dini di kelompok A TK Dharma
Wanita Kayen Kidul Kediri, dimana subjek yang akan diamati dalam penelitian ini
yaitu:
1. Kepala TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri
2. Guru Kelompok A di TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri
3. Anak-anak kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul
Kediri karena di lembaga tersebut terdapat masalah tentang daya ingat anak usia dini.
Dimana terdapat beberapa anak yang tidak ingat (lupa) atau salah melafalkan beberapa
huruf hijaiyah yang sedang dibaca, meskipun anak tersebut sudah sampai iqro’ dengan
halaman yang sudah cukup jauh. Hal ini sesuai dengan masalah yang diangkat, yaitu
akan meneliti tentang penerapan metode murottal dalam permainan kartu huruf untuk
meningkatkan daya ingat anak usia dini. Durasi penelitian yang digunakan untuk
memperoleh informasi data akan dilaksanakan selama 20 hari yakni pada tahun ajaran

2021/2022 tepatnya pada tanggal 1 Desember sampai dengan 20 Desember 2021.

44 syafi’i and Abror.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan gambaran atau penjabaran mengenai suatu fakta/ peristiwa. Data

memiliki peran yang sangat penting dalam penelitian dimana data tersebut akan

digunakan sebagai acuan oleh peneliti untuk memecahkan dan menjabarkan masalah

yang sedang diteliti. Guna memperoleh data yang diperlukan dapat ditempuh dengan

metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data merupakan suatu rencana yang

disusun untuk memperoleh data. Sehingga sebelum melaksanakan penelitian, peneliti

harus mempersiapkan dan merencanakan langkah pengumpulan data yang tepat dan

sesuai dengan masalah yang diangkat dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu bentuk pengamatan secara langsung

terhadap objek yang diteliti dengan cermat dan teliti, kemudian mencatat gejala-

gejala yang bersifat fisikal maupun mental yang diperoleh selama melakukan

pengamatan. Beberapa informasi data yang dapat diperoleh melalui observasi

yaitu perilaku atau tingkah laku, respon, kejadian, kegiatan, ruangan. Berdasar

segi intrumensi yang digunakan, metode observasi terdiri dari dua macam, yaitu:

a.

Observasi Partisipasi (Participant Observation)

Metode observasi/ pengamatan yang dilaksanakan dengan melakukan
pengamatan secara aktif dalam lapangan dan peneliti ikut serta dalam kegiatan
yang dilaksanakan bersama sumber data (orang yang akan diteliti). Jadi dalam
metode ini selain melakukan pengamatan peneliti juga mengerjakan seperti
yang sumber data lakukan.

Observasi Non-Partisipasi (Non Participant Observation)

Metode observasi yang dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara
aktif dalam lapangan tetapi peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan sumber
data. Jadi peneliti hanya bertindak sebagai pengamat.

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode observasi partisipasi, yaitu

peneliti turun ke lokasi penelitian yakni TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri,

kemudian melakukan praktek pembelajaran dan melakukan pengamatan pada

anak-anak kelompok A dan berbagai peristiwa yang terjadi saat itu. Disini metode
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observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengingat dan

melafalkan huruf hijaiyah sesuai dengan halaman iqro’ yang telah dipelajari anak

di kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri. Setelah mengobservasi

semua anak, kemudian dibentuk beberapa kelompok berdasar kemampuan anak

dalam mengingat huruf hijaiyah.
2. Wawancara

Wawancara (interview) merupakan proses komunikasi atau percakapan antara
peneliti dengan sumber data dan atau sumber informasi dengan tujuan
memperoleh data secara efektif dan efisien yang berkaitan dengan masalah yang
sedang diteliti*>. Beberapa kelebihan penggunaan metode wawancara adalah
peneliti dapat kontak langsung dengan responden sehingga bisa mendapatkan
jawaban yang lebih mendalam, dan bisa dilakukan pengulangan apabila terdapat
pertanyaan maupun pernyataan yang kurang jelas baik dari peneliti atau
responden. Berdasar bentuknya, metode wawancara terdiri dari dua macam, yaitu:
a. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan peneliti kepada

sumber data atau informan, dimana peneliti sudah mengetahui mengenai data/
informasi yang diperoleh. Dalam teknik ini, sebelum melaksanakan
wawancara peneliti sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa daftar
pertanyaan yang akan diajukan dan peneliti sudah mengetahui jawaban
alternatif atau informasi dari pertanyaan tersebut.

b. Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan tanpa
menggunakan pertanyaan yang telah disusun melainkan dengan memberikan
pertanyaan terkait masalah yang diteliti dan pertanyaan yang diajukan bisa
berkembang dari jawaban yang diberikan sumber data.

Dalam penelitian ini peneliti menggunaan metode wawancara terstruktur
secara tatap muka dengan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya guna
memperoleh informasi yang berkaitan baik dari kepala sekolah, dan guru
kelompok A mengenai penerapan metode murottal dalam permainan kartu huruf

hijaiyah di Kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri.

45 Rukajat.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi melalui sumber tertulis atau melalui dokumen pada subjek/ responden.
Dokumentasi dapat berupa daftar kehadiran siswa, agenda kegiatan, hasil kegiatan
belajar, foto atau video kegiatan yang didalamnya terdapat subjek yang sedang
diamati. Semua dokumen yang didapat dari hasil pengamatan saat penelitian harus
menjadi perhatian peneliti untuk diamati dan dipahami, yang selanjutnya menjadi
bahan bagi peneliti untuk memproses dan mengolah data.

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data mengenai bentuk dari
kartu huruf hijaiyah, proses pelaksanaan permainan kartu huruf hijaiyah, suasana
ketika pembelajaran berlangsung, dan respon anak ketika pembelajaran kartu
huruf hijaiyah dilaksanakan.

Dalam hal ini peneliti mendokumentasikan foto kartu huruf hijaiyah, foto
subjek yaitu peserta didik kelompok A, foto serta video anak saat pelaksaan
pembelajaran Penerapanmetode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah

dalam meningkatkan daya ingat anak usia dini.

D. Instrumen Penelitian
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) instrumen merupakan suatu alat
yang digunakan dalam mengerjakan sesuatu yang diharapkan bisa mencapai tujuan

dari suatu pekerjaan tersebut*

. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa instrumen
penelitian merupakan suatu alat yang digunakan dalam melaksanakan sebuah
penelitian. Sementara itu instrumen yang akan digunakan dalam melaksanakan
penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Instrumen Observasi
Instrumen observasi merupakan suatu pedoman yang telah dirancang sebelumnya
yang akan digunakan peneliti dalam melaksanakan pengamatan terhadap subjek

penelitian, melakukan pencarian data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti,

dan mengidentifikasi berbagai peristiwa yang terjadi terhadap kondisi maupun

46 Kamisa, Kamus Bahasa Indonesia, hal 264.
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keadaan tempat penelitian dilaksanakan secara cermat dan teliti*. Pedoman
observasi berkaitan dengan situasi dan kondisi yang diamati ketika penerapan
metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah untuk meningkatkan daya
ingat anak usia dini di Kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul J1. Soekarno
Hatta Kayen Kidul Kediri. Pedoman observasi yang diguanakn terlampir dibawah
ini.
Tabel II1.1
Kisi-kisi Pedoman Observasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul

Nama Siswa :

Guru

Hari/ tanggal :

Petunjuk Penilaian : Beri tanda check list (') pada kolom nilai yang sesuai dengan

perkembangan anak

NILAI

No. Indikator Aspek yang Diamati 1 (2|3 |4

1. | Mengenal Mampu  mengenal  huruf
huruf hijaiyah | hijaiyah melalui kartu huruf
hijaiyah yang ditunjuk oleh

Guru

2. | Melafalkan Mampu  melafalkan  huruf
huruf hijaiyah | hijaiyah yang ditunjuk oleh

Guru

3. | Menulis huruf | Mampu menulis huruf hijaiyah

hijaiyah sesuai contoh yang diberikan

4. | Mengurutkan | Mampu mengurutkan beberapa

huruf hijaiyah | huruf hijaiyah dengan baik

47 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal 248.
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5. | Membedakan | Mampu membedakan beberapa
huruf hijaiyah | huruf hijaiyah baik dari segi

bentuk maupun lafal

Keterangan Penilaian: 1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik

Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara merupakan teknik yang digunakan untuk
memperoleh suatu informasi. Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada
Kepala Sekolah dan Guru Kelompok A untuk memberikan arahan dalam membuat
perencanaan diterapkannya metode murottal dalam permainan kartu huruf
hijaiyah, dan juga memberikan tanggapan terhadap penerapan, kelebihan dan
kekurangan metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah untuk
meningkatkan daya ingat anak. Pedoman ini menyajikan secara garis besar
berbagai pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek penelitian. Pedoman

wawancara yang digunakan terlampir pada tabel sebagai berikut.

Tabel I11.2
Kisi-kisi Pedoman Wawancara TK Dharma Wanita Kayen Kidul
No. | Aspek yang Butir Pertanyaan
Diamati
1. | Perencanaan yang | 1. Apa saja yang perlu direncanakan dalam
disusun dalam menerapkan metode murottal dalam
penerapan metode permainan kartu huruf hijaiyah?

murottal  dalam | 2. Apa manfaat dari komponen

permainan kartu pembelajaran?
huruf hijaiyah 3. Apa saja yang perlu diperhatikan dalam
menyusun RPPH?

4. Apa saja yang perlu diperhatikan dalam
membuat media pembelajaran?

5. Apa mengatur tempat duduk anak juga

penting dilakukan?
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Penerapan 1. Bagaimana pandangan ibu mengenai
metode murottal penerapan metode murottal dalam
dalam permainan permainan kartu huruf hijaiyah?

kartu huruf 2. Apakah metode ini cukup efektif
hijaiyah untuk digunakan  untuk  memperkenalkan
meningkatkan kepada anak huruf hijaiyah?

daya ingat anak 3. Bagaimana tampilan dari kartu huruf
usia dini hijaiyah ini?

4. Apakah penerapan metode ini bisa
menjadi pertimbangan untuk
pembelajaran ke depannya?

5. Apa kartu huruf hijaiyah ini memiliki
daya tarik tersendiri untuk anak?

6. Bagaimana respon anak ketika diterapkan
metode murottal dalam permainan kartu
huruf hijaiyah?

7. Bagaimana saran dari ibu agar metode
murottal dalam permainan kartu huruf
hijaiyah bisa berkembang menjadi lebih
baik?

Kelebihan dan | 1. Menurut Ibu apa kelebihan dari penerapan

kekurangan Lnetode' ‘m‘urottal dalam permainan kartu
uruf hijaiyah?

penerapan metode

murottal  dalam 2. Menurut Ibu apa kekurangan dari

permainan  kartu penerapan metode murottal dalam

huruf hijaiyah
untuk
meningkatkan

daya ingat anak

usia dini

permainan kartu huruf hijaiyah?
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3. Instrumen Dokumentasi

Instrumen dokumentasi merupakan alat yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi dalam suatu laporan, misalnya foto lingkungan sekolah,
foto kartu huruf hijaiyah, foto kegiatan belajar-mengajar yang sedang
berlangsung, foto transkip wawancara dengan sumber data*®. Dokumentasi yang
berkaitan dengan penelitian ini terlampir pada tabel sebagai berikut.

Tabel I11.3
Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul

No. Nama dokumen yang dibutuhkan
1. | Profil Sekolah TK Dharma Wanita Kayen Kidul

Struktur organisasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul

Sarana dan prasarana TK Dharma Wanita Kayen Kidul

Dokumentasi penyimpanan kartu huruf hijaiyah

Dokumentasi penerapan metode murottal dalam permainan kartu

huruf hijaiyah

6. | Dokumentasi wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah dan Guru

Kelas

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses yang penting dalam penelitian
kualitatif. Analisis data merupkaan proses pengelolaan data, dan mengurutkan data
kedalam suatu pola, kategori-kategori tertentu, dan satuan yang berkaitan dengan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema yang digunakan dan kemudian dapat
dirumuskan hepotesisnya. Dalam praktiknya proses pengumpulan data dan analisis
data merupakan kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain, dimana kedua proses
tersebut dapat dikerjakan secara bersamaan, atau dikerjakan secara bergantian.

Langkah-langkah dalam proses analisis yaitu:

48 Moleong, hal 248.
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Reduksi Data

Reduksi data merupakan sebuah proses melakukan seleksi terhadap hal yang
pokok dan utama, memfokuskan pada sesuatu yang penting, menyederhanakan
pokok masalah atau mengurangi bahasan yang tidak perlu digunakan, dan
mengabstraksikan  suatu  data**. Dalam reduksi data peneliti lebih
menyederhanakan data yang telah di peroleh dalam penelitian, kemudian
menjadikan satu tema atau topik apabila terdapat data yang saling bersinggungan
atau berkaitan. Data yang telah disatukan menjadi satu tema akan lebih terorganisir
sehingga bisa lebih terfokus lagi pada tema yang diambil dalam penelitian. Proses
reduksi data dapat dilakukan dengan cara abstraksi. Abstraksi merupakan suatu
kegiatan membuat rangkuman yang berisi pokok atau inti masalah, proses
pelaksanaan pengambilan data, dan pernyataan yang dijaga sehingga tetap berada
dalam lingkup data penelitian.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan®. Penyajian data digunakan untuk
melihat gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari sebuah data yang
diperoleh setelah penelitian.

Menarik Kesimpulan

Tahap terakhir dari proses analisis data adalah menarik kesimpulan atau verifikasi.
Pada tahap ini peneliti menjabarkan kesimpulan berdasarkan data yang telah
diperoleh melalui penelitian. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data

yang telah dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, dan perbedaan.

Teknik Keabsahan Data

Dalam upaya memperoleh keabsahan data diperlukan teknik keabsahan data.

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk memeriksa keabsahan data

diantaranya adalah dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

49 Dede Rosyada, Penelitian Kualitatif Untuk limu Pendidikan, ed. by Murodi, 1st edn (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2020).
50 Rosyada.
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Kredibilitas

Tujuan dilakukannya kredibilitas adalah untuk membuktikan suatu hasil yang

telah dilaksanakan dalam penelitian dapat diterima dan atau dipercaya

kebenarannya >!. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengamati dan memeriksa

data-data yang telah diperoleh secara teliti melalui teknik triangulasi data.

Triangulasi data merupakan suatu teknik pengumpulan data yang telah dipakai

dan bersumber dari informasi data yang diperoleh dalam penelitian

52

Triangulasi data terdiri dari empat macam, yaitu:

a.

Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan berbagai data
atau informasi yang telah diperoleh dengan menggunakan teknik yang
berbeda.
Triangulasi antar-penelitian, hanya dilaksanakan apabila penelitian
dikerjakan secara berkelompok, dimana dalam kelompok tersebut terdapat
salah satu orang yang ahli dalam bidangnya. Apabila kemudian diperoleh
hasil penelitian yang relatif memiliki persamaan dengan hasil penelitian
peneliti yang lain, maka data yang diperoleh dapat dikatakan kredibel atau
dapat dipercaya kebenarannya.
Triangulasi sumber data, dilakukan dengan cara mendapatkan kebenaran
informasi data dari beberapa sumber yang berbeda®’.
Triangulasi teori. Beberapa data dari hasil penelitian akan dibandingkan
melalui uji teori yang berkaitan guna meminimalisir kesamaan antar peneliti
dalam membuat kesimpulan®*.

Dari beberapa macam triangulasi data diatas, peneliti akan
menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut:
Triangulasi metode, yakni melakukan pengecekan data melaui mengoreksi
dan mengecek berbagai data dengan metode yang berbeda. Pada penelitian

ini memakai metode dengan cara observasii, wawacara, dan dokumetasi.

51 pujileksono Sugeng, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Intrans Publishing, 2015) hal

140.

52 Connie Chairunnisa, Metode Penelitian limiah Aplikasi Dalam Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2017).

53 pujileksono Sugeng, hal 144.

54 pujileksono Sugeng, hal 146.
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Jika dengan metode observasi maka untuk pengecekan kembali
menggunakan metode wawancara, dan bisa juga dengan menggunakan
wawancara kemudian diuji kembali melalui observasi.

b. Triangulasi sumber data, yakni peneliti melakukan pengecekan kembali
berbagai data yang telah diperoleh dan didapatkan dari berbagai sumber data
dalam penelitian. Dalam tahap ini peneliti memperoleh informasi data dari
kepala sekolah, guru kelas A, dan siswa kelompok A TK Dharma Wanita
Kayen Kidul Kediri.

Keteralihan
Keteralihan merupakan terbuktinya kesamaan antara data yang diterima dengan
isinya. Pada tahap ini peneliti dapat melakukan berbagai macam kegiatan seperti
mencatat hal yang penting, membuat kode sesuatu yang berkaitan dengan
penelitian, dan membuat data deskriptif secara simgkat dan jelas yang di
dalamnya terkandung hasil observasi dan wawancara dalam penelitian.
Ketergantungan
Ketergantungan digunakan dalam penelitian kualitatif untuk menguji atau
membuktikan bahwasanya penelitian yang telah dilaksanakan tetap merujuk
pada kesesuaian peneliti dalam mengumpulkan berbagai data, dan dalam
menarik kesimpulan menggunakan konsep-konsep yang telah disusun
sebelumnya. Guna membuktikan hal tersebut dalam penelitian peneliti dapat
melaksanakan pengecekan data kepada dosen pembimbing penelitian, dimana
dosen pembimbing memiliki kemampuan dan berwenang untuk memeriksa
proses yang yang terjadi dalam penelitian, tingkat kebenaran data yang
diperoleh, dan mencakup seluruh hasil yang telah diperoleh dalam penelitian.

Ketegasan

Ketegasan digunakan dalam penelitian kualitatif untuk menguji kebenaran pada

penelitian yang berkaitan dengan hasil penelitian, apakah informasi data yang

telah didapat sesuai dengan yang ditulis dalam penelitian. Untuk mempermudah
dalam tahap ketegasan, sebaiknya peneliti melengkapi dengan catatan-catatan
secara khusus dan menyeluruh yang ditemukan ketika proses penelitian

berlangsung maupun ditemukan pada hasil penelitian. Catatan tersebut dapat
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digunakan sebagai acuan bagi peneliti dalam menyusun dan menelaah data yang
telah diperoleh, yang kemudian ditulis oleh peneliti pada laporan hasil

penelitiannya™.

55 Rahmah Ferdiani Siregar, ‘Penerapan Media Buku Cerita Bergambar (Big Book) Dalam Perkembangan
Bahasa Anak Usia Dini Kelompok B Di RA Nurul Iman’, 2018.

47



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
1. Sejarah Berdirinya TK Dharma Wanita Kayen Kidul

TK Dharma Wanita Kayen Kidul merupakan lembaga pendidikan swasta yang
didirikan pada tanggal 09 September tahun 1979. Lembaga ini didirikan atas
prakarsa dan ide tokoh masyarakat yang menginginkan putra dan putri di daerah
sekitar bisa mengenyam dan mendapatkan pendidikan sejak usia dini. Beberapa
tokoh tersebut diantaranya Bapak Satimo B.A, Ibu Lis Tri Cahyo, Ibu Sutijah, dan
Ibu Asih.

Kepala Sekolah pada periode pertama di TK Dharma Wanita Kayen Kidul yaitu
Bapak Satimo yang dibantu Ibu Lis, Ibu Sutijah, dan Ibu Asih dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Pada periode awal berdirinya TK Dharma Wanita Kayen
Kidul kira-kira memiliki murid berjumlah 10-15 siswa. Saat itu banyak orangtua
yang belum mendaftarkan anaknya sekolah dikarenakan pemahaman masyarakat
terhadap pendidikan masih relatif rendah, dan kondisi ekonomi yang masih
tergolong sulit menjadi penghambat orangtua untuk menyekolahkan anaknya.
Namun seiring berjalannya waktu kesadaran orangtua terhadap pendidikan mulai
meningkat juga didukung faktor ekonomi yang semakin membaik, sehingga para
orangtua mulai menyekolahkan anaknya untuk mengenyam pendidikan sejak masa
kanak-kanak.

Pembelajaran yang dilaksanakan di TK Dharma Wanita Kayen Kidul bisa
dikatakan mengalami perkembangan yang baik dari tahun ke tahun. Hal ini dapat
tercermin dengan diperolehnya akreditasi B dari BAN SM pada tahun 2007. Selain
itu TK Dharma Wanita Kayen Kidul juga aktif mengikuti berbagai perlombaan dan
berhasil meraih prestasi yang membanggakan diantaranya Juara 1 Lomba Mewarnai
Kelompok A Tingkat Kecamatan pada tahun 2003, Juara 1 Lomba Lari Estafet Putra
Tingkat Kecamatan pada tahun 2004, Harapan III Lomba Memindah Dingklik

Tingkat Provinsipada tahun 2005, Juara III Lomba Bermain sambil Bernyanyi
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Tingkat Kecamatan pada tahun 2009, Juara III Lomba Kinestetik Musik Patrol
Tingkat Kecamatan pada tahun 2012, Juara II Lomba Finger Printing Tingkat
Kecamatan pada tahun 2014, dan masih banyak lagi penghargaan lainnya yang telah
diperoleh.

Seiring berjalannya waktu, TK Dharma Wanita Kayen Kidul terus berupaya
untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Hal ini tercermin dari keadaan
gedung sekolah yang semakin memadai dimana saat ini memiliki 1 kantor guru, 2
ruang kelas, 1 kamar mandi, dan 1 ruang UKS. Serta sarana dan prasarana yang
semakin lengkap dan bertambah, diantaranya halaman yang cukup luas dapat
digunakan untuk senam pagi dan area bermain anak. Alat Permainan Edukatif di
luar ruang diantaranya ayunan, jungkat-jungkit, seluncuran, kuda dari kayu, naga
dari karet, komedi putar kecil, bola panjat, panjatan sarang laba-laba. Alat
permainan edukatif di dalam ruang seperti balok kayu, puzzle, papan balok, bakiak
beregu, lego, boneka tangan.

Banyak murid yang sudah lulus dari TK Dharma Wanita Kayen Kidul sampai
tahun 2020 sebanyak 1.095 siswa. Sementara Kepala Sekolah TK ini sudah berjalan
selama tiga pimpinan, yang pertama Bapak Satimo, kemudian digantikan oleh Ibu
Sutijah, dan untuk saat ini dibawah pimpinan Ibu Istikomah, S.Pd dan didampingi
oleh dua guru yaitu Ibu Wahyuningsih, S.Pd. AUD selaku Guru Kelompok A, dan
Ibu Bira Sati P, S.Pd. AUD selaku Guru Kelompok B.

. Lokasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul

TK Dharma Wanita Kayen Kidul berada di Jalan Soekarno-Hatta Desa Kayen Kidul
Kecamatan Kayen Kidul. Lokasi TK ini berada di sebelah utara Balai Desa Kayen
Kidul, sedang bagian selatan TK bersebelahan dengan SDN Kayen Kidul. Lokasi
dari TK Dharma Wanita cukup strategis, jaraknya cukup dekat dengan pemukiman
penduduk daerah setempat, tepatnya berada di tengah-tengah Dusun Satretan, Desa
Kayen Kidul. Dari desa lain pun cukup dekat, seperti dari Desa Semambung dan
Desa Bulu. Letak bangunan yang masuk ke dalam dan tidak berada di samping jalan
yang besar memudahkan orangtua dalam mengantar dan menjemput anak ketika
sekolah. Sebagai gambaran letak TK Dharma Wanita Kayen Kidul dapat dilihat

pada denah berikut ini.
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3. Visi, Misi, dan Tujuan TK Dharma Wanita Kayen Kidul
a. Visi
Menciptakan insan yang beriman dan bertaqwa, kreatif, berprestasi, berbudi
luhur, dan berakhlak mulia
b. Misi
1) Membekali anak dengan keimanan sehingga mereka menjadi anak bertagwa
kepada Allah SWT dan selalu menjalankan ajaran-ajarannya
2) Mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki anak sedini
mungkin
3) Membimbing dan mengarahkan anak menjadi pribadi yang berperilaku
luhur dalam menghadapi segala persoalan yang ada
4) Mengedepankan kehidupan sosial
c. Tujuan
1) Membentuk perilaku anak agar disiplin dalam menjalankan perintah agama
baik di sekolah maupun di rumah (sholat 5 waktu, berwudhu, dan lain-lain)
2) Mengembangkan bakat-bakat yang dimiliki anak, seperti menyanyi,
mewarnai, melukis, menari, dan lain-lain
3) Membentuk perilaku anak agar mempunyai sikap/ perilaku luhur sesuai
ajaran agama islam
4. Sarana dan Prasarana TK Dharma Wanita Kayen Kidul
Sarana dan prasarana yaitu bagian pendukung dan pelengkap yang mempunyai
peran penting dalam penyelenggaraan pembelajaran di lembaga pendidikan. TK
Dharma Wanita Kayen Kidul memiliki beberapa sarana dan prasarana yang dapat
menunjang proses pembelajaran sehingga berjalan dengan efektif dan optimal.
Sarana dan prasarana yang dimiliki tercantum dalam tabel data berikut:

Tabel 4.1 Data Sarana Prasarana TK Dharma Wanita Kayen Kidul

No. Nama Barang Kondisi Jumlah
Baik Rusak

1. | Ruang Kelas v 2

2. | Ruang Guru v 1
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3. | UKS v 1
4. | Kamar Mandi v 1
5. | Tempat Bermain v 1
6. | APE di Dalam Ruangan v 6
7. | APE di Luar Ruangan v 6
8. | Laptop v 1
9. | Printer 4 1
10. | Alat Penunjang v
Lainnya

Sumber: Dokumentasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul

Berdasarkan data yang diperoleh sarana dan prasarana di TK Dharma Wanita
Kayen Kidul teerlihat cukup lengkap dan memadai untuk menunjang proses
pembelajaran. Dengan kondisi yang baik dari ruang kelas, fasilitar belajar, dan alat
permainan diharapkan dapat mengoptimalkan dan meminimalisir hambatan dalam
proses pembelajaran.
. Struktur Organisasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul

Struktur organisasi dalam sebuah lembaga merupakan suatu tata urutan untuk
menjalankan visi misi organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar
suatu organisasi dapat berjalan dengan baik maka perlu diatur sebaik mungkin, dan
didukung oleh seluruh pengurus dan anggota yang saling berkoordinasi dan
bekerjasama dalam mengemban berbagai tugas yang telah diberikan pada masing-
masing anggota. Dalam hal ini berkaitan dengan koordinasi yang dilakukan antara
kepala sekolah dan para guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, maupun
dalam upaya mengembangkan lembaga pendidikan. Adapun struktur organisasi TK

Dharma Wanita Kayen Kidul adalah sebagai berikut:
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Ketua Yayasan

Ibu Bambang Agus P

Kepala Sekolah

Istikomah S.Pd

Guru Kelompok A

Wahyuningsih S.Pd. AUD

Guru Kelompok B

Bira Sati P. S.Pd. AUD

Siswa

Masyarakat

Gambar 4.2 Bagan Struktur Organisasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul

Berdasarkan bagan struktur organisasi di atas terdapat beberapa tugas maing-

masing pengurus diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Ketua Yayasan

1) Melakukan pengawasan keuangan dan kegiatan yang ada di TK

2) Memberikan saran dan kritik untuk kemajuan TK

3) Bekerja sama dalam membuat program dan melaksanakan tugas
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b. Kepala Sekolah
1) Memimpin dan membina TK sesuai dengan ketentuan yang berlaku
2) Membina kerjasama dengan wali murid, masyarakat, dan pihak yang
terkait
3) Menciptakan dan mengendalikan suasana kerja yang kondusif untuk
mencapai tujuan (menyenangkan, harmonis, dan dinamis)
4) Mengevaluasi dan melakukan pembinaan terhadap kinerja guru dan
terhadap program pembelajaran
c. Pendidik (Guru)
1) Memberikan layanan kepada anak agar mengenali dirinya, lingkungan,
dan masa depannya
2) Memberikan bantuan kepada anak yang mengalami hambatan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya
3) Memberikan pembinaan kepada anak yang mengalami kesulitan dalam
belajar
4) Membuat catatan dan laporan tentang anak didik yang dibimbing serta

kemajuan yang dicapai

B. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini subyek penelitian adalah peserta didik kelompok A yang
berjumlah 21 anak. Saat ini kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul diampu oleh
Ibu Wahyuningsih, S.Pd. AUD. Dalam penelitian ini peneliti menemukan sebanyak
lima subyek yang termasuk dalam permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.
Untuk subyek pertama ananda Rarif, subyek kedua ananda Ardhan, subyek ketiga
ananda Chelsea, subyek keempat ananda Fitri, subyek kelima ananda Shelin.
Kemudian dalam kegiatan wawancara peneliti akan melakukan wawancara secara
intensif kepada Kepala Sekolah yakni Ibu Istikomah dan juga Guru Kelompok A yakni
Ibu Wahyuningsih. Wawancara dengan narasumber dilaksanakan sebelum
melaksanakan penerapan metode murottal dalam permainan karttu huruf hijaiyah yaitu

pada hari Kamis, 18 November 2021 dan setelah penerapan metode murottal dalam
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permainan kartu huruf hijaiyah dilaksanakan tepatnya pada hari Sabtu, 11 Desember
2021.

Selama melaksanakan kegiatan wawancara terhadap narasumber penulis
memperoleh banyak pengetahuan atau wawasan yang semakin luas dan juga
pengalaman yang berharga selama melaksanakan penelitian ini. Pengetahuan tersebut
diantaranya adalah suka duka dan berbagai rintangan yang dialami Guru selama
mengajar anak-anak di taman kanak-kanak selama belasan bahkan puluhan tahun,
bagaimana menghadapi anak yang memiliki karakter yang unik dan berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Sedang pengalaman yang diperoleh adalah penulis bisa
terjun langsung dalam lapangan dan merasakan atmosfer yang berbeda ketika seorang
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, ketika
berhadapan dengan anak-anak yang unik dan sedang dalam masa yang sangat aktif
dalam perkembangan.

Dalam melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa kendala dimana masih
dalam kondisi pandemi covid-19, dan mulai menerapkan proses Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) terbatas yaitu proses pembelajaran dengan kapasitas 50%. Dalam
menjalankan aturan tersebut TK Dharma Wanita membagi menjadi dua jadwal, yaitu
anak-anak kelompok A masuk dari Hari Senin sampai dengan Rabu. Sedangkan
kelompok B masuk dari Hari Kamis sampai dengan Hari Sabtu. Dalam mengatur
tempat duduk pun harus menjaga jarak, dimana biasanya satu kelas diisi dengan 21
anak, dalam PTM terbatas diisi dengan 10-11 anak.

Pada saat melaksanakan kegiatan wawancara terdapat data yang belum terungkap.
Guna menyempurnakan dalam memperoleh data untuk penelitian, penulis akan
mengambil dari kegiatan observasi partisipasi yang dilaksanakan selama tiga minggu,
yaitu mulai tanggal 1 Desember sampai tanggal 18 Desember 2021. Untuk
memperkuat data-data berupa informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi akan dilampirkan dokumentas yang terkait dalam penelitian ini. Semua data
yang telah diperoleh dari hasil penelitian akan diuraikan berdasarkan fokus pertanyaan
diantaranya:

1. Deskripsi hasil penelitian tentang perencanaan yang disusun dalam

menerapkan metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah untuk
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meningkatkan daya ingat anak usia dini di Kelompok A TK Dharma Wanita
Kayen Kidul

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan kepala sekolah dan
guru kelas A, sebelum menerapkan suatu pembelajaran diperlukan perencanaan
yang telah dirancang dengan matang sebelumnya. Perencanaan tersebut tersaji
dalam Program Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah disusun oleh dewan guru pada awal tahun
pembelajaran. Dari beberapa komponen tersebut didalamnya berisi perencanaan
bagaimana proses pembelajaran yang akan berlangsung dalam satu tahun
pelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Istikomah selaku
kepala sekolah.

“Sebelum memasuki proses pembelajaran yang efektif, pada awal tahun
ajaran baru kami bersama-sama menyusun program pembelajaran mulai
dari prota sampai dengan RPPH.” %

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru
kelompok A dan beliau menjawab.

“Ya di awal tahun ajaran baru kami bersama menyusun program

pembelajaran dari prota sampai rancangan pembelajaran harian. Perlu

kecermatan dalam menyusunnya karena perlu disesuaikan antara
komponen satu dengan yang lainnya.”>’

Dalam setiap proses pembelajaran yang berlangsung pendidik pasti
mempunyai acuan dan mengetahui tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran
nanti. Diibaratkan pendidik sudah mempunyai persiapan dan pandangan sebelum
memulai proses pembelajaran. Dalam lingkungan pendidikan semua acuan dan
tujuan dalam proses pembelajaran tersusun dalam Program Tahunan, Program
Semester, RPPM, dan RPPH. Komponen tersebut akan menjadi pegangan dan
petunjuk guru dalam mengajar untuk mengetahui tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran. Untuk mengetahui tujuan pembelajaran secara harian pendidik

dapat melihatnya melalui RPPH. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh

Bu Wahyu guru kelompok A.

%6 |stikomah, Wawancara (Kediri: 18 November 2021).
57 Wahyuningsih, Wawancara (Kediri: 18 November 2021).
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“Melalui komponen tersebut kami para guru dapat mengetahui rancangan
dan tujuan dari pembelajaran secara menyeluruh baik secara tahunan,
semester, mingguan, bahkan rancangan secara harian.”?

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Istikomah sebagai kepala
sekolah dan beliau menjawab

“Komponen pembelajaran tersebut kami jadikan acuan untuk mengetahui

rancangan dan tujuan pembelajaran. Kemudian kami jadikan sebagai

peganagan sebelum masuk ke dalam proses pembelajaran.”’

Sebelum memulai proses pembelajaran sewajarnya guru telah
mempersipkan apa saja yang diperlukan seperti materi yang akan disampaikan dan
media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pemilihan akan menggunakan
media apa sebagai penunjang agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
optimal. Dalam menyusun RPPH perlu diperhatikan jika di dalamnya mencakup
aspek-aspek perkembangan anak secara kompleks, dan bisa dikombinasikan
dengan nyanyian, maupun permainan-permainan edukatif agar anak tidak bosan.
Dari RPPH tersebut dapat diketahui tema, subtema, aspek perkembangan, kegiatan
yang dipilih, tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan esok hari dan media apa
saja yang diperlukan. Yang perlu diketahui konsep pendidikan anak usia dini
adalah belajar melalui bermain, jadi anak tidak harus melulu belajar melalui buku
atau lembar kerja. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu Istikomah selaku
kepala sekolah.

“..yang perlu diperhatikan dalam menyusun RPPH adalah pemilihan tema,
aspek perkembangan anak, kegiatan yang akan dilakukan. Pemilihan ini
perlu diperhatikan secara cermat karena diperlukan kesesuaian antara satu
dengan yang lainnya dan agar tidak berbenturan.”®

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru
kelompok A dan beliau menjawab

“Perlu pemilihan yang tepat dalam memilih tema, subtema, lama kegiatan,
kegiatan di dalamnya, dan media pembelajarannya. Disusun dengan
pemilihan yang tepat agar bisa memperoleh rancangan yang maksimal.”®!

58 Wahyuningsih.
%9 |stikomah.
80 |stikomah.
81 Wahyuningsih.
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Ketika akan membuat media pembelajaran, yang utama adalah bahan yang
digunakan pastinya harus aman bagi anak, bisa digunakan anak sendiri ketika tidak
ada guru, misalnya waktu istirahat. Bisa juga dengan memanfaatkan bahan yang
ada di sekitar kita, misalnya dari kardus. Namun kardus memiliki kekurangan
yaitu mudah sobek, sehingga perlu alternatif lain dalam memilh bahan yang
digunakan, dengan mempertimbangkan nilai positif dan negatif. Perlu
diperhatikan juga dengan memilih bahan yang awet membuat agar media bisa
bertahan dalam waktu yang lama seperti bahan dari kain flanel yang cukup awet
dan tidak mudah rusak. Lalu dari segi penyajian diusahakan semenarik mungkin
agar bisa menarik perhatian dan fokus anak dalam belajar. Kalau dari segi besar
kecil media, ukurannya bisa kondisional dapat disesuaikan dengan jumlah anak
dan luas ruang kelas namun yang pasti kartu huruf hijaiyah dapat dijangkau oleh
penglihatan seluruh anak jika digunakan di depan kelas. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Ibu Istikomah selaku kepala sekolah.

“Dalam membuat media harus diperhatikan dari sisi keamanan karena
untuk anak usia dini, dan lebih baik jika menggunakan bahan yang tahan

lama. Akan menjadi nilai plus jika menggunakan media dengan

memperhatikan keindahan agar menarik bagi anak”®

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru
kelompok A dan beliau menjawab

“Yang pasti harus aman bagi anak, dan menarik bagi anak usia dini”%

Selain mempersiapkan program pembelajaran beserta media pembelajaran
yang akan digunakan perlu perencanaan dalam mengatur tempat duduk anak.
Tempat duduk yang efektif akan membuat anak fokus terhadap pembelajaran
dengan pandangan ke depan, membatasi gerak anak untuk berbicara atau ramai
sendiri dengan teman, dan memudahkan anak untuk memperhatikan apa yang
dijelaskan guru di depan kelas tanpa terhalang dengan keberadaan teman yang
lain. Strategi ini dapat diterapkan denga mengatur anak yang memiliki tubuh tinggi

di letakkan di belakang, anak yang lebih pendek di depan, membentuk tempat

duduk menyerupai huruf O ataupun huruf U, atau dengan mengatur dengan

62 |stikomah.
63 \Wahyuningsih.
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berkelompok. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Bu Wahyu
guru kelompok A.

“Mengatur tempat duduk anak juga penting dilaksanakan agar
pembelajaran dapat berjalan efektif. Bentuk tempat duduk juga disesuaikan
dengan pembelajaran yang akan berlangsung, misalnya dengan bentuk
duduk secara berkelompok, atau dengan berbentuk lingkaran’®*
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Istikomah sebagai kepala

sekolah dan beliau menjawab

“Bentuk tempat duduk anak perlu diatur dan disesuaikan dengan
pembelajaran yang sedang berlangsung supaya bisa optimal, bisa dengan
duduk melingkar atau dengan model duduk yang lainnya”®

Sementara itu pada bagian perencanaan dalam penelitian ini berdasar pada

observasi dan wawancara yang dilaksanakan sebelum melaksanakan penelitian,
peneliti perlu mempersiapkan RPPH guna mempunyai pandangan mengenai
tujuan dalam pembelajaran dan akan menggunakan media apa dalam
pembelajaran ini. Dimana dalam RRPH akan memuat aspek-aspek yang akan
dicapai, kegiatan apa saja yang akan berlansung,lJama waktu pembelajaran, dan
media yang akan digunakan adalah kartu huruf hijaiyah yang terbuat dari kain
flanel. Hal ini didasarkan pada kain flanel memiliki bahan yang halus, aman bagi
anak, awet dan tidak mudah rusak. Pemilihan kain flanel terdiri dari banyak warna
guna menciptakan media yang menarik bagi anak dan juga memperkenalkan
warna pada anak. Dari segi bentuk kartu huruf hijaiyah memiliki bentuk persegi
panjang dengan ukuran panjang 9 cm dan lebar 7 cm. Dengan ukuran yang
sedemikian rupa kartu huruf hijaiyah bisa digunakan untuk satu kelas. Dalam
pengaturan tempat duduk bisa dibentuk huruf O atau huruf U disesuaikan dengan
kondisi anak-anak dan kelas, sekiranya bentuk tempat duduk dapat membantu
anak dalam mengikuti pembelajaran dan tidak menjadi hambatan yang serius®.

2. Penerapan Metode Murottal dalam Permainan Kartu Huruf Hijaiyah untuk
Meningkatkan Daya Ingat Anak Usia Dini di Kelompok A TK Dharma
Wanita Kayen Kidul

64 Wahyuningsih.
85 |stikomah.
66 ‘Hasil Observasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul’.
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru
kelompok A, penerapan metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah
cukup baik dan berjalan lancar dan kondusif. Anak-anak terlihat punya rasa ingin
tahu dan antusias yang tinggi saat pendidik mulai mempersiapkan media berupa
kartu huruf hijaiyah dan alat-alat pendukung lainnya seperti laptop, sound, dan
pembesar layar ponsel. Pada awal pembelajaran anak- anak terlihat sudah punya
suasana hati yang baik, tertarik dan bersemangat saat akan melihat video bersama,
sehingga disini memudahkan pendidik untuk mengatur tempat duduk anak agar
bisa melihat dengan jelas. Ketika akan menonton video bersama anak-anak terlihat
antusias dan bersemangat, mungkin ini disebabkan efek terlalu lama belajar di
rumah sehingga ketika bertemu teman-teman dan melihat video bersama-sama
anak-anak menjadi semakin bersemangat. Saat pemutaran video anak-anak terlihat
serius memperhatikan dan spontan mengucapkan apa yang dilihat dalam video
tersebut. Dalam video tersebut menggunakan animasi upin ipin, mungkin pada lain
kesempatan bisa menggunakan animasi yang lain agar wawasan anak semakin
luas. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Istikomah selaku
kepala sekolah.

“Dari yang saya perhatikan anak-anak terlihat antusias dan bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran ini. Apalagi ketika anak mau diajak
menonton video secara bersama-sama anak-anak terlihat semangat sekali,
bahkan saat persiapan pun anak sudah ingin tahu terhadap apa yang sedang
disiapkan.”¢’

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru

kelompok A dan beliau menjawab

“Ya anak-anak terlihat bersemangat untuk menonton video bersama-sama,
dan anak mudah diatur sehingga pembelajaran dapat berjalan kondusif.
Sudah lama anak-anak tidak melihat video bersama-sama, karena sudah
lama belajar di rumah. Mungkin ini efek terlalu lama belajar dirumah, dan
anak senang bisa sekolah lagi dan bertemu teman-teman.”®®

Setelah pemutaran video selesai, dilanjutkan dengan kegiatan berikutnya

yaitu permainan tebak kartu huruf hijaiyah. Saat permainan tebak-tebakan kartu

huruf hijaiyah anak-anak terlihat bersemangat antara satu dengan yang lainnya

57 Ibu Istikomah, Wawancara (Kediri: 11 Desember 2021).
68 |bu Wahyuningsih, Wawancara (Kediri: 11 Desember 2021).
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untuk saling unjuk gigi terhadap kemampuan yang dimiliki, dan saling bersuara
dengan keras menyuarakan bagaimana lafal dari huruf hijaiyah yang ditunjuk oleh
pendidik. Dalam permainan ini pendidik mengambil salah satu kartu huruf
hijaiyah kemudian menanyakan kepada anak apa huruf hijaiyah yang ada dalam
kartu tersebut. Setelah anak-anak menjawab secara bersam-sama kartu tersebut
ditempel pada papan flanel yang telah disediakan. Kegiatan ini dilakukan secara
berulang-ulang antara 6-8 kali hingga dirasa cukup untuk memperkenalkan huruf
hijaiyah kepada anak. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu
Istikomah selaku kepala sekolah.

“..semangat anak yang tinggi masih terlihat pada permainan tebak kartu
huruf hijaiyah. Anak- anak saling berlomba-lomba mengucapkan apa yang
diketahuinya bahkan ada yang saling berteriak satu sama lain.”*’

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru

kelompok A dan beliau menjawab

“Anak-anak terlihat antusias dalam mengikuti permainan kartu huruf
hijaiyah. Saling berteriak dengan keras menyuarakan apa yang diketahui
dari huruf hijaiyah yang ditunjuk pendidik”’®

89 |y Istikomah.
70 |bu Wahyuningsih.
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Gambar 4.3 Kegiatan Tebak Kartu Huruf Hijaiyah

Kegiatan berikutnya adalah anak-anak maju secara bergilirian ke depan
untuk bermain tebak kartu huruf hijaiyah. Saat maju satu-satu ke depanpun anak-
anak sudah mulai unjuk diri dan berani tampil ke depan. Disini anak saling berebut
ingin maju terlebih dahulu dibanding dengan teman yang lain dan saling
mengacungkan tangan agar ditunjuk terlebih dahulu oleh guru. Dalam prakteknya
pendidik menunjuk secara acak anak yang maju ke depan, dimulai dari sebelah
kiri lalu ke kanan, dikombinasikan anak perempuan dulu baru anak laki-laki dan
dengan memilih anak yang duduk dengan manis untuk maju ke depan terlebih
dahulu. Kegiatan ini tentu baik untuk anak-anak agar berani tampil atau maju ke
depan kelas, melatih anak untuk bersabar menunggu giliran, dan patuh terhadap
perintah yang diberikan oleh guru. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Ibu Istikomah selaku kepala sekolah.

“Dalam kegiatan bermain kartu huruf hijaiyah anak-anak saling berebut
untuk maju ke depan terlebih dahulu dengan mengangkat tangannya tinggi-
tinggi.””!

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru

kelompok A dan beliau menjawab

" Ibu Istikomah.
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“Anak-anak hebat sekali berani untuk tampil ke depan kelas dan bahkan
saling berebut untuk maju ke depan terlebih dahulu.

9972

Gambar 4.4 Kegiatan Tebak Kartu Huruf Hijaiyah secara Bergiliran

Metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah cukup efektif
digunakan untuk anak-anak, dimana metode yang digunakan adalah metode yang
menyenangkan. Dengan metode yang menyenangkan dapat tercipta suasana
pembelajaran yang ceria dan anak tidak merasa tertekan dalam proses belajar.
Dimulai dari menonton video animasi yang lucu dan unik secara bersama-sama.
Video animasi yang digunakan pun beragam, bisa dari karakter yang sudah
dikenal anak maupun karakter yang baru sehingga pengetahuan anak bisa
bertambah. Metode ini dapat menarik minat dan perhatian anak agar semangat
dan fokus untuk mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Kemudian
dilanjutkan melantunkan huruf hijaiyah bersama dengan menggunakan sedikit
nada, dan anak-anak juga diajak bermain tebak kartu huruf hijaiyah. Anak-anak
bisa menganggap ini adalah suatu permainan namun sebenarnya anak-anak tetap
diajak untuk belajar, yaitu belajar melalui bermain. Ketika anak diajak belajar
sambil bermain akan muncul naluri untuk turut ikut serta dalam permainan
karena dunia anak usia dini adalah bermain, apalagi jika semua teman ikut dalam
permainan tentu hal ini akan menambah semangat anak untuk ikut bermain
bersama. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikatakan kepala sekolah yaitu.

“Metode ini termasuk metode pembelajaran yang efektif, menggunakan
metode yang menyenangkan. Anak-anak diajak untuk menonton video

2 |bu Wahyuningsih.
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bersama dan bermain melalui permainan kartu huruf hijaiyah sehingga
menciptakan suasana yang ceria.””>

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru

kelompok A dan beliau menjawab

“.metode yang cukup efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia
dini, dapat menciptakan suasana yang ceria dan menyenangkan sehingga
anak-anak semangat untuk mengikuti proses pembelajaran.” 7*

Metode ini bisa menjadi pertimbangan dalam pembelajaran selanjutnya
namun harus dirapatkan terlebih dahulu dengan para dewan guru dan pengurus
yang lain agar lebih matang, agar lebih tersusun, dan bisa berjalan dengan
optimal Berkaca dari penerapan yang kemarin, anak-anak terlihat antusias dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap video yang akan ditonton bersama
dan juga media yang digunakan dalam pembelajaran. Metode ini juga bisa
dikombinasikan dengan tema yang lain seperti perkenalan huruf abjad,
perkenalan angka, atau bahkan anak diajak untuk menyusun kata melalui kartu
huruf tersebut. Melalui metode ini anak diajak dan diperkenalkan bahwa belajar
tidak harus bersumber dari buku, bisa melalui bermain seperti ini, bisa
melakukan pengamatan langsung terhadap lingkungan sekitar, lingkungan alam,
dan masih banyak metode belajar yang menyenangkan lainnya. Pernyataan
tersebut sesuai dengan yang dikatakan kepala sekolah yaitu

“Metode ini bisa dipertimbangkan lagi untuk pembelajaran ke depannya,

namun perlu di bahas lagi secara seksama bersama dewan guru, agar
diperoleh metode yang lebih matang, detail, dan juga rinci.””

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru
kelompok A dan beliau menjawab
“Bisa dipertimbangkan jika akan digunakan ke depannya, namun perlu

pembahasan yang lebih mendalam bersama guru yang lain. Akan
menggunakan tema apa, kegiatan apa, dan hal-hal lainnya yang terkait.” 7

3 lbu Istikomah.
™ |bu Wahyuningsih.
75 |bu Istikomah.
78 |bu Wahyuningsih.
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Berdasarkan observasi partisipasi yang dilaksanakan pada saat penerapan
metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah anak-anak terlihat sangat
antusias untuk mengikuti proses pembelajaran. Dimulai dengan mengatur tempat
duduk anak diatas lantai dengan bentuk U, setelah suasana mulai kondusif
dilanjutkan dengan kegiatan pembuka meliputi salam, membaca do’a sebelum
belajar, membaca do’a-doa pendek, menanyakan kabar anak, dan berdemonstrasi
apakah anak-anak selalu mengaji di rumah. Kemudian masuk ke kegiatan inti
yaitu pemutaran video. Pemutaran video melalui 1 laptop dan 1 layar pembesar
handphone. Video yang digunakan dalam pengenalan huruf hijaiyah yaitu
dengan animasi Upin & Ipin. Pemilihan video didasarkan pada sesuatu yang
familiar dan cukup dikenal anak, dimana animasi Upin & Ipin mudah dijumpai
dalam televisi maupun youtube. Setelah video berakhir kegiatan tanya jawab
dilakukan sambil menggunakan kartu huruf hijaiyah. Peneliti mengambil satu
kartu huruf hijaiyah dan bertanya pada anak bagaimana lafal dari huruf hijaiyah
yang ada pada kartu tersebut. Setelah anak-anak menjawab dengan seksama
kartu huruf hijaiyah tadi ditempel pada papan flanel yang telah disedikan.
Kegiatan tanya jawab tersebut dilakukan berulang kali sampai dirasa anak-anak
sudah mulai mengenal huruf hijaiyah dengan cukup baik. Guna melatih sikap
berani pada anak, secara bergiliran anak diminta untuk maju ke depan dan
diminta menunjuk maupun menempel kartu huruf hijaiyah. Dalam kegiatan ini
peneliti bisa memberikan pertanyaan maupun tebak-tebakan antara 3-4 huruf
hijaiyah. Setelah semua anak mendapat giliran untuk maju ke depan dan kembali
ke tempat masing-masing, anak-anak secara bersama-sama diminta untuk
mengurutkan huruf hijaiyah sambil diberi nada atau bernyanyi. Kegiatan tersebut
dipandu oleh peneliti sambil menunjuk kartu huruf hijayah yang telah ditempel
pada papan flanel. Seusai mengurutkan huruf hijaiyah, anak-anak diminta untuk
kembali ke tempat duduk masing-masing dengan tertib dan peneliti memberikan
lembar kerja anak yang berisi huruf hijaiyah dan anak diminta untuk menebali

dan menulis huruf hijaiyah. Tujuan dari kegiatan ini untuk menambah daya ingat

65



anak mengenai huruf hijaiyah agar bisa bertahan lebih lama dalam ingatan atau
memorinya’”.

Berdasar uraian di atas setelah penerapan metode murottal kemampuan
daya ingat anak terhadap huruf hijaiyah mengalami peningkatan. Hal ini
tercermin dari hasil penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Penelitian

NILAI
No. Indikator Aspek yang Diamati 123 |4
1. | Mengenal Mampu  mengenal  huruf v
huruf hijaiyah | hijaiyah melalui kartu huruf
hijaiyah yang ditunjuk oleh
Guru
2. | Melafalkan Mampu  melafalkan = huruf v
huruf hijaiyah | hijaiyah yang ditunjuk oleh
Guru
3. | Menulis huruf | Mampu menulis huruf hijaiyah v
hijaiyah sesuai contoh yang diberikan
4. | Mengurutkan | Mampu mengurutkan beberapa v
huruf hijaiyah | huruf hijaiyah dengan baik
5. | Membedakan | Mampu membedakan beberapa v
huruf hijaiyah | huruf hijaiyah baik dari segi
bentuk maupun lafal

Dari hasil observasi yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan daya ingat anak terhadap huruf hijaiyah mengalami peningkatan’s.
Hal ini dilakukan dengan memberikan perhatian yang lebih kepada anak-anak

yang memiliki kelemahan daya ingat huruf hijaiyah. Secara rutin anak diberikan

7 ‘Hasil Observasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul’.
78 ‘Hasil Observasi TK Dharma Wanita Kayen Kidul’.
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kegiatan dengan bermain kartu huruf hijaiyah baik seperti menunjuk huruf
hijaiyah, melafalkan huruf hijaiyah, maupun menulis huruf hijaiyah pada lembar
kerja anak. Kemampuan anak dalam mengingat huruf hijaiyah yang mengalami
peningkatan didasari oleh beberapa indikator. Penjabaran dari hasil observasi
melalui indikator tersebut diantaranya adalah sebagai berikut.

Anak-anak mampu mengenal huruf hijaiyah dan melafalkan huruf hijaiyah
yang ditunjuk oleh guru. Indikator ini terjadi pada kegiatan permainan tebak kartu
huruf hijaiyah, mulanya pendidik menunjuk huruf hijaiyah pada kartu huruf
hijaiyah kemudian bertanya kepada anak-anak bagaimana lafal dari huruf hijaiyah
tersebut, misalnya guru mengambil huruf alif, ba’ dan seterusnya. Kegiatan ini
dilaksankan secara rutin dan berlanjut baik secara bersama atau begiliran satu
persatu. Anak-anak yang mengalami kelemahan dalam mengingat huruf hijaiyah
diberikan perhatian yang lebih oleh peneliti. Tujuannya adalah agar anak tersebut
bisa mengingat huruf hijaiyah dengan lebih baik lagi sehingga kemampuan anak
antara satu dengan yang lainnya bisa setara atau sepadan. Dari seluruh anak
kelompok A yang berjumlah 21 anak mampu mengetahui dan melafalkan huruf
hijaiyah dengan baik, dengan rincian sebanyak 16 anak memperoleh nilai 3 yaitu
anak mampu mengenal huruf hijaiyah dan melafalkan sendiri, sedang sebanyak 5
anak mampu mengenal dan melafalkan huruf hijaiyah yang ditunjuk namun
dengan bantuan dari guru.

Anak-anak mampu menulis huruf hijaiyah sesuai contoh yang telah
diberikan oleh guru. Kegiatan ini terjadi setelah permainan kartu huruf hijaiyah
selesai. Pada saat permainan kartu huruf hijaiyah anak-anak duduk melingkar di
atas karpet, kemudian anak-anak diminta untuk kembali ke tempat duduknya
masing-masing. Setelah suasana sudah kondusif anak-anak diminta untuk
mengeluarkan alat tulis dan guru mulai membagikan lembar kerja anak yang berisi
huruf hijaiyah di dalamnya. Guru memberikan contoh huruf hijaiyah sesuai yang
ada di lembar tersebut dengan menuliskan terlebih dahulu di papan tulis.
Kemudian anak diminta untuk melanjutkan menulis huruf hijaiyah di buku
masing-masing baik dengan teknik menebali dan menulis mandiri. Dari seluruh

anak kelompok A yang berjumlah 21 anak mampu mengikuti kegiatan menulis
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huruf hijaiyah dengan baik, dengan rincian 3 anak memperoleh nilai 4 yaitu bisa
menulis dengan benar dan bisa membantu temannya yang sedang kesulitan dalam
menulis huruf hijaiyah, 17 anak memperoleh nilai 3 yaitu bisa menulis huruf
hijaiyah sendiri, dan 1 anak memperoleh nilai 2 yaitu anak belum bisa menulis
sendiri dan membutuhkan bantuan dari guru.

Anak-anak mampu mengurutkan beberapa huruf hijaiyah bersama-sama.
Kegiatan ini dilaksanakan setelah anak-anak bermain kartu huruf hijaiyah. Dengan
mengambil beberapa huruf hijaiyah misalnya dari huruf alif sampai tsa kemudian
menyusun secara acak. Anak-anak diminta untuk mengurutkan huruf hijaiyah
tersebut dari alif, kemudian ba’, ta’, dan tsa. Setelah disusun dengan urut anak-
anak diajak untuk melafalkan bersama-sama dan dengan menggunakan sedikit
nada di dalamnya. Dari seluruh anak kelompok A berjumlah 21 anak mampu
mengikuti kegiatan mengurutkan beberapa huruf hijaiyah dengan baik, dan
semangat untuk melafalkan huruf hijaiyah bersama-sama, dengan rincian 2 anak
memperoleh nilai 4 yaitu mampu mengurutkan huruf hijaiyah dan bisa membantu
temannya, 17 anak memperoleh nilai 3 yaitu mampu mengurutkan huruf hijaiyah
sendiri, dan 2 anak memperoleh nilai 2 yaitu belum bisa mengurutkan sendiri dan
membutuhkan bantuan dari guru.

Anak-anak mampu membedakan beberapa huruf hijaiyah yang ditunjuk
oleh guru. Setelah kegiatan menulis huruf hijaiyah anak-anak merapikan alat tulis
yang telah digunakan, kemudian membaca doa penutup secara bersama-sama.
Setelah membaca doa guru menunjuk anak satu persatu untuk maju ke depan
kemudian memberikan pertanyaan mengenai bentuk dan lafal huruf hijaiyah.
Misalnya bertanya bentuk antara huruf ba’ dan ta’ yang sama-sama berbentuk
seperti mangkok namun memiliki titik satu dibawah dan memiliki titik dua diatas.
Setelah anak bisa menjawab dengan benar guru memberikan izin kepada anak
tersebut untuk pulang terlebih dahulu. Kegiatan tersebut diulangi sampai semua
anak mendapatkan gilirannya. Dari seluruh anak kelompok A berjumlah 21 anak
mampu mengikuti kegiatan membedakan beberapa huruf hijaiyah dengan baik,
dengan rincian sebanyak 2 anak memperoleh nilai 4 yaitu mampu membedakan

huruf hijaiyah dan membantu teman yang kesulitan, 17 anak mendapat nilai 3
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yaitu mampu membedakan huruf hijaiyah sendiri, dan sebanyak 2 anak yang
mendapat nilai 2 dimana anak masih bingung huruf hijaiyah yang ditunjuk
sehingga guru memberikan bantuan kepada anak dalam membedakan huruf

hijaiyah.

3. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Metode Murottal dalam Permainan
Kartu Huruf Hijaiyah untuk Meningkatkan Daya Ingat Anak Usia Dini di
Kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri

Berdasar pada hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah dan
guru kelas A, kelebihan dari metode murottal dalam permainan kartu huruf
hijaiyah termasuk pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif, dimana
mengajak anak untuk melihat video kemudian memberikan permainan dengan
tebak kartu huruf hijaiyah yang melatih anak untuk unjuk gigi menyuarakan
pendapatnya, dan melatih anak untuk berani maju ke depan kelas. Metode ini bisa
menjadi inovasi baru untuk ke depannya agar anak bisa belajar melalui kegiatan
yang menyenangkan, dan melakukan keigatan belajar melalui bermain.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikatakan kepala sekolah yaitu

“Disini, metode yang digunakan cukup menyenangkan. Mengajak anak
untuk menonton video bersama-sama, kemudian bermain kartu huruf
hijaiyah bersama. Dalam suasana pembelajaran yang seperti ini akan
tercipta suasana yang rileks, sehingga anak tidak merasa terbebani dalam
belajar.””

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru

kelompok A dan beliau menjawab

“Metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah adalah metode
yang menyenangkan, di dalamnya mengandung unsur bermain sehingga
dapat membangkitkan semangat dalam diri anak.”%

Dari segi kartu huruf hijaiyah tampilannya terdiri dari bermacam-macam

warna yang beragam sehingga menimbulkan kesan tidak mudah bosan pada anak
dan bisa untuk memperkenalkan warna pada anak, bentuknya yang sederhana
sehingga mudah dalam proses pembuatannya, memiliki nilai yang ekonomis yaitu

bahan yang digunakan seperti kain flanel yang mudah dijumpai dengan harga yang

7 |bu Istikomah.
80 |bu Wahyuningsih.
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relatif murah dan dari segi pembuatan dengan mesin bordir juga dibilang masih
sesuai dengan harga pasaran, tidak terlalu tinggi. Dari segi pengemasan yang
cukup simpel disimpan dalam wadah plastik yang bening sehingga bisa digunakan
di dalam dan luar ruangan kelas. Media ini juga bisa digunakan untuk
pembelajaran ke depannya, bisa untuk pembelajaran di tahun berikutnya karena
terbuat dari kain flanel yang aman dan bisa awet untuk anak usia dini, Pernyataan
tersebut sesuai dengan yang dikatakan kepala sekolah yaitu

“.bentuk dari kartu huruf hijaiyah yang sangat praktis jadi anak bisa
menggunakannya sendiri, warnanya juga bermacam-macam sehingga anak
tidak mudah bosan. Kartu ini juga bisa digunakan secara indoor maupun
outdoor, karena bisa dipindah dari satu tempat ke tempat yang lainnya.”8!
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru

kelompok A dan beliau menjawab

“Bentuknya yang mirip seperti kartu pada umumnya dan terbuat dari kain

flanel akan memudahkan anak dalam menggunakannya. Warnanya juga

warna-warni sehingga terlihat lebih menarik dibanding hanya satu warna
s 2982

saja.

Namun metode murottal dalam permanan kartu huruf hijaiyah memiliki

kekurangan, dimana didalamnya mengandung unsur pemutaran video jika
menggunakan laptop atau pembesar layar ponsel saja akan kurang maksimal
karena ukuran dari laptop dan pembesar layar ponsel yang relatif kecil atau tidak
terlalu besar, sehingga sebaiknya pemutaran video menggunakan proyektor yang
memiliki ukuran relatif besar dan cukup jika digunakan dalam satu ruangan kelas.
Tujuan penggunan proyektor adalah saat pemutaran video anak-anak bisa
melihatnya dengan jelas tanpa hambatan penglihatan baik dari segi animasi
maupun gambar, sehingga anak bisa menangkap dan memahami apa yang
disajikan dalam video tersebut. Selain proyektor penggunaan sound juga perlu
diperhatikan, karena dalam suatu video pasti memiliki latar bunyi baik berupa
penjelasan, percakapan tokoh di dalamnya, maupun berisi lagu nyanyian. Apabila
terjadi masalah dalam penggunaan sound penyampaian pesan dalam video akan
kurang maksimal. Sehingga sound memiliki andil yang cukup besar di dalamnya,

karena melalui video anak-anak memanfaatkan dua alat inderanya yaitu melalui

81 Ibu Istikomah.
82 |bu Wahyuningsih.
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indra penglihatan dan indra pendengaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang
dikatakan kepala sekolah yaitu

“Kemarin saat melihat video ada beberapa anak yang duduknya agak
belakang tidak bisa melihat dengan jelas, terhalang teman yang duduknya
agak depan. Dan pemutaran video menggunakan laptop dan pembesar
layar ponsel yang ukurannya relatif kecil. Akan lebih baik jika
menggunakan proyektor karena ukurannya yang besar sehingga anak bisa
melihat dengan jelas.”®?

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Ibu Wahyu sebagai guru

kelompok A dan beliau menjawab

“Pemutaran video yang menggunakan laptop dan pembesar layar ponsel
tidak efektif digunakan karena ukurannya yang relatif kecil. Anak-anak
yang depan bisa melihat dengan jelas namun anak yang duduknya agak
belakang terhalang oleh kepala teman depannya. Sebaiknya kedepannya
menggunakan proyektor agar semua anak bisa melihat dengan baik tanpa
terhalang oleh teman-temannya yang lain.”%*

C. Analisis Hasil Penelitian

1.

Perencanaan yang disusun dalam Menerapkan Metode Murottal dalam
Permainan Kartu Huruf Hijaiyah untuk Meningkatkan Daya Ingat Anak
Usia Dini di TK Dharma Wanita Kayen Kidul

Perencanaan secara sederhana merupakan suatu pemikiran atau rancangan
yang disusun sebelum melaksakan sesuatu yang penting®. Dalam lingkup sekolah
perencanaan seringkali berkaitan dengan proses pembelajaran. Pembelajaran
merupakan suatu proses dimana didalamnya terjadi interaksi dan kerjasama antara
guru dan murid sebagai upaya mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dalam
pembelajaran®®. Dari kedua definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
perencanaan pembelajaran adalah suatu keputusan dari hasil berfikir secara
rasional berupa rancangan pembelajaran yang akan dilaksanakan guna mencapai
tujuan dari pembelajaran tertentu. Rancangan pembelajaran penting untuk disusun
sebagai gambaran sebagai guru mengenai bagaimana proses pembelajaran dapat

berlangsung secara efektif dan optimal.

8 |bu Istikomah.

84 |bu Wahyuningsih.

85 Ahmad Rohani, Pengeloaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hal 67).

8 Enda Puspitasari, ‘Menyusun Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini’, Educhild, 1 (2012), hal 67.
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Dalam menyusun perencanaan pembelajaran anak usia dini perlu
memperhatikan komponen-komponen yang ada didalamnya seperti:
a. Program Tahunan
Berisi rancangan pembelajaran selama satu tahun
b. Program Semester
Berisi rancangan pembelajan selama satu semester
c. Pengembangan Tema dan Subtema
Dalam pembelajaran anak usia dini penggunaan tema adalah untuk
membangun dan meningkatkan  pengetahuan pada anak serta
mengembangkan seluruh aspek perkembangan pada anak®’. Pada saat
pemilihan tema perlu diperhatikan apakah pemilihan tema sudah tepat dan
sesuai dengan konteks pembelajaran. Pemilihan tema yang tepat dapat
membangun pengetahuan anak secara menyeluruh dan berkesinambungan.
Agar dalam pemilihan dan pengembangan tema dapat optimal dan sesuai,
perlu memperhatikan hal-hal berikut ini:
1) Tema yang dipilih tidak terlalu luas, namun dapat digunakan dengan
mudah untuk memadukan berbagai kegiatan®s,
2) Tema yang dipilih harus bermakna, artinya tema yang dipilih dapat
memberikan bekal bagi anak untuk belajar hal yang lain
3) Tema yang dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan psikologis anak
4) Tema yang dipilih merupakan wadah bagi anak untuk menyalurkan
minatnya
5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan ketersediaan media
dan sumber belajar
6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan berbagai peristiwa
yang terjadi dalam proses belajar
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)

Berisi rancangan program pembelajaran selama satu minggu

87 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Indeks, 2009, hal 212).
8 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/ RA & Anak Usia Kelas
Awal SD/ M, 1st edn (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2011).
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
Berisi rancangan program pembelajaran selama satu hari. Dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian terdapat beberapa tahapan kegiatan yang
menjadi fokus dalam pelaksaan pembelajaran, yaitu:
1) Kegiatan Pembuka
Merupakan kegiatan pemanasan yang dilaksanakan pada awal-awal proses
pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini seringkali dilaksanakan secara
klasikal untuk meningkatkan semangat dalam diri anak®.
2) Kegiatan Inti
Merupakan kegiatan yang dapat membangun keaktifan anak dalam proses
pembelajaran. Disini anak diberi kesempatan untuk bereksperimen
sehingga dapat memunculkan kemandirian dan kreativitas anak.
3) Kegiatan Penutup
Merupakan kegiatan refleksi yang dilakukan pada akhir pembelajaran.
Disini anak diberi kesempatan untuk mengulang kembali apa yang telah
dipelajari pada hari ini*.
Dalam meyusun RPPH, langkah membuatnya adalah sebagai berikut:
a) Memasukkan indikator yang akan digunakan
b) Memasukkan kegiatan yang telah direncanakan
¢) Menulis media yang diperlukan dalam kegiatan

d) Menulis alat penilaian yang akan digunakan

Dalam memilih kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses

pembelajaran perlu memperhatikan beberapa prinsip diantaranya adalah sebagai

berikut:

Berorientasi pada pekembangan anak
Dalam menyusun kegiatan yang akan dilaksanakan pada proses pembelajaran
pendidik perlu memperhatikan apakah kegiatan tersebut tepat, aman, dan

sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia dini. Perlu diperhatikan jika

89 puspitasari.

9 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Penyusunan Rencana Pembelajaran Anak Usia Dini (Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional, 2010).
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tahapan perkembangan setiap anak berbeda antara satu dengan lainnya.
Dengan demikian dalam mempersiapkan kegiatan perlu mengandung cara dan
proses belajar yang sederhana, mengandung gerakan yang menstimulasi
perkembangan, dan tidak memberatkan anak.

b. Berorientasi pada kebutuhan anak
Kegiatan yang disusun dalam proses pembelajaran harus berorientasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan anak. Pada tahap ini anak usia dini sedang
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang konkrit, sehingga
dibutuhkan berbagai proses belajar yang didapatkan melalui kegiatan-
kegiatan yang efektif sehingga pertumbuhan anak bisa optimal dan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing anak.

c. Bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain
Dunia anak usia dini adalah bermain. Dalam pembelajaran anak usia dini
bermain menjadi salah satu pendekatan yang seringkali digunakan. Melalui
kegiatan bermain proses pembelajaran akan menyenangkan bagi anak.
Pendidik perlu memperhatikan media yang menarik dan mudah diikuti anak
dalam kegiatan bermain. Dengan kegiatan bermain anak diajak untuk
bereksplorasi, memanfaatkan media yang ada sehingga akan menimbulkan
pembelajaran yang lebih bermakna.

d. Lingkungan kondusif
Lingkungan pembelajaran harus diciptakan semenarik dan senyaman
mungkin bagi anak agar anak merasa betah berada di lingkungan sekolah baik
di dalam maupun di luar ruangan®'. Penataan ruang belajar perlu diperhatikan
dan disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam bermain, yang memudahkan
anak dalam beraktivitas dan berinteraksi dengan teman yang lainnya.
Lingkungan yang kondusif sangat mendukung dalam proses perkembangan
yang terjadi pada masing-masing anak.

e. Bersifat aktif, efektif, menyenangkan, dan demokratis

91 Santoso, ‘Penerapan Konsep Edutainment Dalam Pembelajaran Di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUDY’,
Inopendas Jurnal llmiah Kependidikan, 1 (2018).
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Pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan dapat anak peroleh
melalui kegiatan-kegiatan menarik yang telah disiapkan oleh pendidik
sebelumnya. Kegiatan yang menarik akan membangkitkan rasa ingin tahu
anak, memotivasi anak untuk berfikir kritis, dan menemukan hal-hal baru bagi
anak. Kegiatan yang menarik juga menjadi wadah untuk anak dalam
mengungkapkan pendapatnya, tindakannya, dan ekspresinya secara bebas.
f. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar

Dalam setiap kegiatan yang bertujuan menstimulasi perkembangan anak perlu
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar. Media dan sumber belajar
yang digunakan dapat berasal dari benda yang sengaja disiapkan oleh
pendidik seperti media buah-buahan dari papan kayu, dan bisa berasal dari
benda-benda yang ada di sekitarnya, misalnya berbagai tanaman yang ada di
lingkungan sekolah.

2. Penerapan Metode Murottal dalam Permainan Kartu Huruf Hijaiyah untuk
Meningkatkan Daya Ingat Anak Usia Dini di Kelompok A TK Dharma
Wanita Kayen Kidul

Dari uraian yang didapat melalui hasil wawancara dan observasi, dapat
disimpulkan bahwa terjadi proses pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini
sesuai dengan konsep pembelajaran yang menyenangkan yaitu terjadinya suatu
interaksi antara guru dengan murid dan teman antar teman tanpa andanya unsur
paksaan atau tekanan®”. Interaksi tersebut dapat menjadikan anak-anak
mempunyai motivasi dan semangat tinggi dalam belajar, sehingga menciptakan
suasana kelas yang aman, menyenangkan dan menggembirakan. Dalam suasana
yang menyenangkan memudahkan siswa untuk menerima dan menangkap
pembelajaran yang disampaikan guru. Dengan begitu tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan juga perkembangan anak dapat mengalami peningkatan dengan baik.
Sementara itu jika suasana pembelajaran tidak menyenangkan akan menjadikan
suasana penuh tekanan, merasakan ketakutan, bahkan menjadi tidak bersemangat

dan tidak berminat dalam proses pembelajaran. Akibatnya anak akan sulit untuk

92 saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoritis Dan Praktis (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal 122.
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berkonsentrasi dan menerima pembelajaran yang disampaikan guru, dan

menjadikan perkembangan anak dapat terhambat.

Pernyataan ini sesuai dengan teori strategi pembelajaran melalui bermain.

Pada dasarnya bermain merupakan kebutuhan primer pada dunia anak usia dini.
Melalui bermain anak dapat mengembangkan kemampuannya baik dari segi fisik
motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, dan kreativitas anak®’. Selain itu
bermain juga menimbulkan perasaan senang bagi anak. Implementasi ini dimulai
dengan pendidik menentukan tujuan pembelajaran, menentukan media yang akan
digunakan, menentukan jenis permainan yang disesuaikan dengan jumlah peserta
didik, tempat dan ruang bermain apakah di dalam atau di luar kelas, alat dan bahan
yang digunakan dalam kegiatan bermain dipersiapkan secara lengkap, serta
menjelaskan dan memberi contoh langkah-langkah kegiatan bermain dan
peraturan yang dilaksanakan peserta dalam permainan. Setelah kegiatan bermain
dilaksanakan, pendidik memberi pengertian kepada peserta didik mengenai
pelajaran yang bisa diambil dari kegiatan bermain diantaranya berani tampil
dihadapan teman dan pendidik, sabar menunggu giliran, kemampuan untuk
bekerja sama dengan teman, dan lapang dada dalam menerima kekalahan. Dalam
metode ini anak juga diajak untuk bermain sambil belajar seperti bermain tebak
kartu huruf hijaiyah, kemudian diajarkan untuk sabar menunggu giliran, dan
berani tampil di depan kelas. Manfaat yang didapatkan anak melalu bermain sesuai
dengan teori yang di ungkapkan oleh Y. Wiryasumarta®, yaitu sebagai berikut.

a. Memperkuat fisik dan tubuh anak melalui gerakan-gerakan yang dilakukan.
Masa anak usia dini adalah masa aktif-aktinya anak, seringkali anak tidak
merasa lelah padahal banyak aktifitas yang sudah dilakukan anak. Jika anak
dalam keadaan sehat akan meluapkan ekspresi kegembiraannya dengan
berjalan, berlari, melompat, mendorong kursi, dan kegiatan aktif lainnya.
Melalui aktivitas tersebut otot-otot anak akan tumbuh dan berkembang secara

wajar. Dalam permainan kartu huruf hijaiyah ini kegiatan ini tercermin saat

93 Mulyasa, hal 69.
94 Tim Redaksi Familia, Perilaku Anak Usia Dini (Yogyakarta: Kanisius, 2003).
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anak mengangkat tangan tinggi-tinggi, berteriak dengan keras, dan saat anak
menulis huruf hijaiyah.

Mengembangkan kepribadian anak

Melalui kegiatan bermain anak dapat mengembangkan sikap baik yang
dimilikinya seperti sportif, sabar menunggu giliran, kerja sama dan patuh
terhadap perintah. Sikap ini tercermin saat anak sportif dalam mengakui
kesalahan saat menunjuk kartu hijaiyah, sabar dalam menunggu giliran,
bekerja sama dengan guru, dan patuh terhadap perintah guru.

Meningkatkan komunikasi

Melalui bermain anak bisa menjalin interaksi antar teman-temannya dan antar
gurunya®. Dalam permainan Kartu huruf hijaiyah ini kegiatan ini tercermin
saat anak saling berkomunikasi dengan temannya dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru, dan masing-masing anak juga bisa
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan baik sehingga dapat
diartikan anak bisa menangkap dan menjalin informasi dengan baik.

Melatih anak untuk mematuhi peraturan

Dalam setiap permainan pasti ada aturan dan tata tertib di dalamnya, dan anak
tentu harus mematuhi aturan dan tata tertib tersebut. Jika ada anak yang tidak
mematuhi maka dia tidak boleh ikut serta dalam permainan. Jadi disini anak
dilatih untuk menghormati keputusan yang dibuat, dilatih untuk tidak marah,
dan dilatih untuk menerima resiko. Dalam permainan kartu huruf hijaiyah ini
kegiatan ini tercermin saat anak mematuhi peraturan yang dibuat oleh guru,
seperti bersikap tenang saat guru memberikan perintah, sabar dalam
menunggu giliran.

Mencegah dan menyembuhkan tekanan batin

Melalui bermain anak mendapatkan kesempatan yang besar untuk
mengungkapkan apa yang dirasakannya, seperti meluapkan kekesalan,
melampiaskan kemarahan sehingga anak bisa merasakan kembali ketenangan

dalam dirinya®®. Dalam permainan kartu huruf hijaiyah ini kegiatan ini

9 Mulyasa.

9 Kurniawan, Marwany, and Laely.
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tercermin saat anak menjawab pertanyaan yang diajukan dengan semangat
yang tinggi dan dengan suara yang begitu keras.

Melatih keterampilan anak

Melalui bermain anak dapat menuangkan segala ide kreatif yang ada dalam
fikirannya. Misalnya saat bermain balok kayu anak akan membuat beragam
bentuk seperti area rumah, area kolam renang, area istana, bahkan ada yang
menganggap balok kayu seperti tembak-tembakan. Sedang dalam permainan
kartu huruf hijaiyah ini tercermin saat anak belajar untuk maju ke depan dan
menyusun kartu huruf hijaiyah, juga saat anak menulis huruf hijaiyah yang
akan meningkatkan keterampilan anak dalam menulis.

Dari paparan diatas penerapan metode murottal dalam permainan kartu

huruf hijaiyah dapat berjalan dengan baik. Hal ini juga didukung oleh subyek

anak kelas A yang mengalami peningkatan daya ingat mengenai huruf hijaiyah.

Data tersebut dapat dilihat melalui hasil observasi yang dilakukan peneliti yang

menunjukkan hasil positif, yang artinya terjadi peningkatan daya ingat anak.

Memori atau daya ingat merupakan bagian dari fungsi kognitif. Fungsi kognitif

memiliki beberapa fungsi lainnya, yaitu fungsi reseptif, fungsi memori dan

belajar, fungsi berfikir, dan fungsi ekspresif®’. Penjelasan dari poin-poin tersebut

adalah sebagai berikut.

a. Fungsi Reseptif

Yaitu kemampuan seseorang untuk mendapatkan informasi. Informasi yang
didapatkan anak bisa berasal dari rangsangan yang diberikan oleh orangtua,
kakak, maupun dari guru. Dalam menangkap informasi setiap anak memiliki
perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Atau bisa dikatakan
perkembangan kognitif anak tidak sama. Hal ini dilatar belakangi oleh
stimulus yang diberikan oleh orangtua sejak usia dini. Namun yang perlu
diperhatikan dalam menangkap informasi seorang anak akan mudah
menyerap jika berkaitan dengan sesuatu yang disukainya. Selain itu
diperlukan konsentrasi dan fokus agar penyerapan informasi bisa menjadi

lebih mudah. Misalnya seorang anak laki-laki dari kecil sudah diperkenalkan

97 pytranto.
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huruf hijayah oleh orangtuanya. Perlahan anak tersebut menjadi sering
melihat dan akhirnya menjadi suka dengan poster huruf hijaiyah. Ketika anak
sedang berinteraksi dengan poster tersebut orangtua bisa menyelipkan
informasi yang berkaitan dengan bunyi dari huruf hijaiyah, misalnya dengan
menjelaskan bagaimana bunyi dari huruf hijaiyah ini, dan seterusnya secara
diperkenalkan huruf hijaiyah. Lambat laun anak menjadi familiar dengan

huruf hijaiyah karena sering melihat dan berinteraksi dengan huruf hijaiyah.

. Fungsi Memori dan Belajar

Yaitu kemampuan seseorang dalam memperoleh informasi, menyimpannya
dalam memori, kemudian pada suatu saat informasi tersebut dapat digali
kembali®®. Misalnya seorang anak laki-laki yang sedari kecil mendapatkan
stimulus dari ibunya berupa pengenalan huruf hijaiyah melalui gambar yang
ditempel di dinding. Orang tua sering mengajak anak untuk melihat huruf
hijaiyah yang ada dalam kertas tersebut samnbil perlahan memperkenalkan
cara membaca huruf hijaiyah tersebut. Pelan-pelan anak akan menyimpan
informasi yang diberikan dalam memorinya. Kemudian saat sore hari anak
juga mengikuti kegiatan mengaji di lingkungan sekitar tempat tinggal. Hal ini
akan sangat membantu anak dalam mengingat huruf hijaiyah tersebut. Suatu
saat ketika di sekolah anak juga belajar huruf hijaiyah, maka semakin banyak
sumber informasi dan pengetahuan anak mengenai huruf hijaiyah. Akhirnya
ketika diberi pertanyaan oleh Guru anak bisa menjawab bagaimana bunyi dari
huruf hijaiyah yang ditunjuk karena sering mendapat informasi tersebut dan
tersimpan dalam memori anak. Hal ini juga bisa tercermin saat penerapan
metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah dimana anak saling

melafalkan bunyi huruf hijaiyah yang sedang ditunjuk oleh Guru.

. Fungsi Berfikir

Yaitu kemampuan seseorang yang berkaitan dengan cara mengorganisasi dan
mereorganisasi informasi yang diperoleh. Dalam menerima informasi respon

yang diberikan setiap anak seringkali berbeda antara satu dengan lainnya. Hal

98 pytranto.
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ini terkait dengan proses berfikir yang dialami anak. Misalnya ketika di
sekolah guru bertanya kepada anak-anak mengenai bunyi huruf hijaiyah yang
ada pada papan tulis. Bagi anak yang sudah mengetahui maka akan menjawab
bunyi dari huruf hijaiyah tersebut secara serentak. Namun bagi anak yang
kurang pengetahuan atau masih lupa akan diam saja dan mendengarkan
teman-temannya saat menjawab. Kondisi ini juga tercermin dalam penerapan
metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah dimana terdapat anak
yang pasif dan kurang aktif tidak seperti teman-temannya. Anak yang seperti
ini perlu pendekatan yang lebih intensif dari guru agar perkembangan anak
bisa menyusul atau setara dengan perkembangan anak yang lainnya.

. Fungsi Ekspresif

Yaitu kemampuan seseorang dalam memperoleh informasi kemudian
informasi tersebut digunakan kembali oleh orang tersebut. misalnya jika hari
ini anak memperoleh informasi mengenai pengetahuan jumlah kemudian
besoknya anak dapat menceritakan pengetahuannya kepada orang sekitar.
Misalnya saat mengaji anak belajar huruf alif, besoknya disekolah juga belajar
huruf alif. Ketika ditanya apakah anak sudah tahu huruf tersebut dan anak
menjawab huruf alif. Disini anak bisa menggali kemabali informasi yang telah
diterima saat mengaji. Kondisi ini juga tercermin saat penerapan metode
murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah dimana anak bisa menjawab
pertanyaan mengenai bentuk dan lafal huruf hijaiyah yang diajukan oleh guru.
Hal ini berarti informasi dan pengetahuan yang diterima oleh anak mulai
tersimpan dengan baik dalam memorinya.

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masa anak usia dini

adalah masa yang krusial bagi anak, dimana pada masa tersebut perkembangan

anak sangat pesat dan konkrit, termasuk perkembangan kognitif yang

menyangkut daya ingat anak. Selain itu rasa ingin tahu dan mencoba hal-hal yang

baru menjadi sesuatu yang begitu menarik bagi anak. Disini peran orangtua

memiliki andil yang besar dalam memberikan arahan, informasi, dan

pengalaman yang berharga kepada anak. Segala informasi yang didapatkan anak

akan menjadi pengetahuan baru bagi anak. Dalam memberikan informasi dan
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memperkenalkan hal yang baru kepada anak orangtua dapat menggunakan
berbagai media, seperti mainan dan memanfaatkan benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar. Semua informasi dan pengetahuan yang telah diterima anak,
baik yang didapat melalui pengamatan maupun melalui tindakan akan tersimpan
dalam memori atau daya ingat anak.

3. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Kartu Huruf Hijaiyah dalam
Permainan Kartu Huruf Hijaiyah untuk Meningkatkan Daya Ingat Anak
Usia Dini di Kelompok A TK Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri

Dari pernyataan tersebut dapat diambil garis besar bahwa kartu huruf
hijaiyah banyak memiliki kelebihan atau memiliki nilai yang positif. Jadi kartu
huruf hijaiyah bisa menjadi referensi media dalam proses pembelajaran anak usia
dini. Dalam penelitian ini kartu huruf hijaiyah berperan sebagai media
pembelajaran. Beberapa manfaat yang diperoleh yaitu:

a. Memudahkan menyampaikan informasi®’

Media pembelajaran sangat membantu guru dalam menyampaikan

informasi berkaitan dengan materi pembelajaran, dimana dalam
penyampaian informasi akan lebih terstruktur, lebih terarah, dan informasi
yang disampaikan tidak keluar dari inti pembelajaran. Dalam penelitian ini
kartu huruf hijaiyah memudahkan dalam menyampaikan informasi yang
berkaitan dengan huruf hijaiyah.

b. Pembelajaran menjadi lebih menarik

Dalam suatu pembelajaran apabila guru menggunakan media akan lebih

menarik atensi dari siswanya dibandingkan dengan guru yang datang dengan
tangan kosong ke dalam kelas. Dengan menggunakan media anak-anak akan
diliputi rasa ingin tahu yang tinggi terhadap media yang sedang dibawa oleh
guru. Jika anak-anak sudah memiliki ketertarikan maka anak akan semangat
dalam belajar sehingga menimbulkan proses pembelajaran yang menarik.

Dalam penelitian ini pembelajaran yang terjadi lebih menarik dengan

menggunakan kartu huruf hijaiyah anak-anak memiliki semangat yang

tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran.

99 Saifuddin, hal 136.
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c. Pembelajaran menjadi lebih aktif dan interaktif
Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat memberikan
kesempatan untuk anak agar lebih aktif dalam belajar. Memberikan
kesempatan anak untuk mengutarakan apa yang diketahuinya,
mengutarakan apa yang ada dalam fikiannya. Keaktifan anak yang diiringi
semangat yang tinggi menjadikan interaksi yang baik antara guru dengan
murid. Dalam penelitian ini anak-anak diberi kesempatan mengungkapkan
apa yang diketahui anak, melafalkan huruf hijaiyah yang ditunjuk guru.

d. Pembelajaran dapat berlangsung di dalam maupun luar kelas
Dengan menggunakan media proses pembelajaran dapat berlangsung di
dalam maupun di luar ruang'®. Hal ini dapat menjadi alternatif dan
menciptakan suasana yang baru dalam proses pembelajaran untuk
menghindari kebosanan pada anak. Media kartu huruf hijaiyah juga dapat
digunakan di dalam maupun di luar ruang, karena bentuknya yang fleksibel

dan mudah dipindahkan.

100 Hasnida, Media Pembelajaran Kreatif Mendukung Pengajaran Pada Anak Usia Dini (Jakarta Timur: PT
Luxima Metro Media, 2014).
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang diperoleh dan tertulis pada bab-bab

sebelumnya mengenai Penerapan Metode Murottal dalam Permainan Kartu Huruf

Hijaiyah untuk Meningkatkan Daya Ingat Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita

Kayen Kidul Kediri, maka pada bab V ini dapat diambil kesimnpulan sebagai

berikut:

1. Perencanaan yang disusun dalam menerapkan metode murottal dalam permainan
kartu huruf hijaiyah untuk meningkatkan daya ingat anak usia dini di TK Dharma
Wanita Kayen Kidul yaitu: (a) menyusun RPPH yang berisi aspek perkembangan,
kegiatan pembelajaran, tema yang digunakan, waktu pembelajaran, dan tujuan
pembelajaran, (b) mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran, (c) memilih metode/ strategi agar pembelajaran dapat berjalan
efektif.

2. Penerapan metode murottal dalam permainan kartu huruf hijaiyah untuk
meningkatkan daya ingat anak usia dini di kelompok A TK Dharma Wanita Kayen
Kidul dapat berjalan dengan baik. Hal ini juga didukung oleh subyek anak kelas
A yang mengalami peningkatan daya ingat mengenai huruf hijaiyah. Data tersebut
dapat dilihat melalui hasil observasi yang dilakukan peneliti yang menunjukkan
hasil positif, yang artinya terjadi peningkatan daya ingat anak. Memori atau daya
ingat merupakan bagian dari fungsi kognitif. Fungsi kognitif memiliki beberapa
fungsi lainnya, yaitu fungsi reseptif, fungsi memori dan belajar, fungsi berfikir,
dan fungsi ekspresif.

3. Kelebihan dan kekurangan penerapan kartu huruf hijaiyah dalam permainan kartu
huruf hijaiyah untuk meningkatkan daya ingat anak usia dini di Kelompok A TK
Dharma Wanita Kayen Kidul Kediri. Dalam penelitian ini kartu huruf hijaiyah
berperan sebagai media pembelajaran. Beberapa manfaat penggunaan media

dalam suatu pembelajaran adalah: (a) memudahkan menyampaikan informasi, (b)
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pembelajara n menjadi lebih menarik, (c) pembelajaran menjadi lebih aktif dan

interaktif, (d) Pembelajaran dapat berlangsung di dalam maupun luar kelas.

B. Saran

Beberapa saran yang diharapkan meliputi:

1.

Pihak sekolah hendaknya menggunakan media yang mendukung dalam pemutaran
video ataupun dalam menyampaikan materi yang lainnya seperti menggunakan
led proyektor agar saat kegiatan pembelajaran anak-anak dapat melihat secara
jelas tanpa terhalang media yang kecil dan juga pandangan terhalang temannya.
Sebaiknya guru menggunakan metode pembelajaran yang lebih menyenangkan
dalam pembelajaran, sehingga tidak menimbulkan rasa bosan pada anak. Seperti
saat belajar huruf hijaiyah tidak bersumber dari iqro’ saja dan bisa dikombinasikan
dengan media pembelajaran yang lainnya.

Dalam kegiatan pengelanan huruf hijaiyah anak sebaiknya guru mempunyai data
masing-masing anak terkait dengan tingkat perkembangan anak dalam mengenal
dan mengingat huruf hijaiyah. Data tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam
mengambil langkah selanjutnya dalam meningkatkan daya ingat anak. Guru juga
dapat menjalin kerjasama dengan orangtua dalam rangka mengobservasi dan

meningkatkan kemampuan mengingat masing-masing anak.
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